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ABSTRAK 

Pengaruh Kualitas Produk, Harga, dan Iklan Terhadap Minat Beli di Shopee 

dengan Kepuasan Pelanggan Sebagai Variabel Moderasi 

Shopee merupakan salah satu toko online yang sedang trending di kalangan 

masyarakan saat ini.dengan berbagai macam produk yang disediakan di Shopee 

membuat para pelanggan ingin menjelajahi, berbelanja, dan bisa berjualan kapan 

saja. Shopee menarik pelanggan dengan cara seringnya memberi harga diskon, 

gratis ongkos kirim, dan juga menggunkan jasa pengiriman/ ekspedisi yang dapat 

dipercaya, sehingga dapat membuat pelanggan merasa puas dan ingin melakukan 

transaksi kembali. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas 

produk, harga, dan iklan terhadap minat beli dengan kepuasan pelanggan sebagai 

variabel moderasi. Metode yang digunakan adalah regresi variabel moderasi 

dengan menggunakan dua pendekatan, yakni metode interaksi dan metode selisih 

mutlak. Penelitian ini menggunakan data primer berupa kuisioner kepada 

pelanggan Shopee. Dari hasil pengolahan data dengan menggunakan metode 

interaksi didapatkan bahwa kepuasan pelanggan memoderasi kualitas produk. 

Sedangkan pada metode selisih mutlak didapatkan bahwa kepuasan pelanggan 

memoderasi kualitas produk dan iklan. 

Kata kunci : Regresi Moderasi, Probabilitas, Shopee  
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ABSTRACT 

The Influence of Product Quality, the Price and the Advertisement for 

Buying Interest in Shopee with Statisfaction of Customer Become 

Modaration Variable 

Shopee is one of all on line shop that’s most famous now at the circle of society. 

With many things of product that’s provided by Shopee, can make the costomers 

wants to explore for shopping, not for shopping one, but also can selling some 

things anytime. The interesting of Shopee in discount prize for the member, postal 

fees free, and also use the trusted delivery services, so that can make the 

customers interesting for doing another transactions again. The purpose of this 

research that’s for knowing the influence product quality, the prize and the 

advertisement for buying interest in Shopee with satisfaction variable. This 

research used regression moderation variable, with two approachsm they are 

interaction method and absolute difference method. Thos research used primary 

data, that is question to the Shopee costomers. And the result of processing data 

use interaction method, that the satisfication of costomers moderating product 

quality. And the result of absolute difference method that the satisfication of 

costomers can be motivated for buying (buying interest). 

Keyword : Regression Moderation, The Probability, Shopee.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pengaruh internet dan perkembangan teknologi informasi saat ini sangat 

berpengaruh terhadap gaya hidup masyarakat. Pengguna internet mengalami 

peningkatan pada setiap tahunnya, termasuk di Indonesia. Hal ini dikarenakan 

mudahnya mengakses internet yang dapat dinikmati oleh siapapun tanpa 

adanya batasan. Internet adalah sarana elektronik yang dapat digunakan dalam 

berbagai aktivitas, misalnya komunikasi, riset, transaksi bisnis, dan lain 

sebagainya. 

Saat ini dengan maraknya pengguna internet, diiringi pula dengan banyak 

bermunculan bisnis secara online, seperti tiket kereta api online, pesawat 

online, hotel online, fashion online baik busana wanita maupun pria mulai dari 

anak – anak, remaja hingga dewasa, elektronik online baik handpone, laptop, 

dan sebagainya. Saat ini salah satu toko online yang sedang trending (banyak 

dinikmati) di masyarakat yang menyediakan berbagai kebutuhan diantaranya 

adalah Shopee. Shopee pertama kali didirikan di Singapura pada tahun 2015. 

Di Shopee, penggguna dapat mejelajahi, berbelanja, dan menjual kapan saja. 

Shopee juga menyuguhkan pengalaman berbelanja online yang aman, cepat, 

dan menggunakan ekspedisi yang dapat dipercaya. Selain itu, Shopee menarik 

pelanggan dengan cara gratis ongkos kirim, diskon, dan seringnya memberi 

hargapromo. Dengan keunggulan tersebut, Shopee melakukan ekspansi ke 
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Negara ASEAN lain dan membuka Shopee Indonesia, Thailand, Taiwan, dan 

Filiphina(Shopee, 2018).  

Dari Hakim bin Hizam ra, Rasulullah SAW bersabda: 

قَا فَإنِْ صَدقََا وَبَيَّنَا بىُرِكَ لهَُمَا فِي بَيْعِهِمَا وَإنِْ كَذبََا وَكَ  ََ الْبَيعَِّانِ بِالْخِيَارِ مَا لَمْ يَتفَزََّ ِِ تمََا مُ  

 بزََكَةُ بَيْعِهِمَ 

Yang artinya ”penjual dan pembeli masih boleh memilih (untuk 

meneruskan transaksi atau membatalkannya) selama belum berpisah atau 

meninggalkan tempat. Jika keduanya jujur dan menjelaskan apa adanya, maka 

keduanya diberkahi dalam jual belinya. Jika keduanya menyembunyikan 

(cacat) dan berdusta, maka akan dihapus berkah pada keduanya.” (HR. 

Bukhari, no. 37, Muslim, no. 1532). Untuk mendapatkan nilai kepuasan dari 

suatu pelanggan menurut Rasulullah, maka hal yang harus dilakukan yaitu 

jujur, menjual barang yang halal, menjual dengan kualitas yang baik, tidak 

menyembunyikan cacat pada barang, tidak memberikan janji atau sumpah 

palsu, tidak melalaikan sholat saat berdagang, dan murah hati pada setiap 

pelanggan. Dengan demikian, pelanggan merasa puas dan tidak kecewa 

terhadap apa yang telah dibelinya. 

Kualitas produk merupakan faktor penentu kepuasan pelanggansetelah 

melakukan transaksi pembelian dan pemakaian terhadap suatu produk. 

Dengan kualitas produk yang baik, maka keinginan dan kebutuhan pelanggan 

terhadap suatu produk akan terpenuhi. Kualitas produk adalah suatu kondisi 

dari sebuah barang berdasarkan pada penilaian atas kesesuaiannya dengan 
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standar ukur yang telah ditetapkan. Semakin sesuai standar yang telah 

ditetapkan maka akan dinilai produk tersebut semakin berkualitas(Puspitasari, 

2016). 

Selain kualitas produk, harga juga menjadi pertimbangan bagi para 

pelanggan dalam menentukan pilihannya untuk membeli atau tidak pada suatu 

produk tersebut. Harga adalah nilai yang dapat ditukarkan oleh pelanggan 

dengan manfaat dari memiliki dan menggunakan suatu produk yang sesuai 

dengan keinginan dan kebutuhan pelanggan. Hal ini menjadi penting bagi 

perusahaan lainnya(Nurdiansyah, 2017). 

Selanjutnya Shopee dan juga perusahaan lain yang bergerak di bidang 

market place juga perlu memperhatikan tentang periklanan. Iklan merupakan 

hal yang paling umum digunakan untuk meningkatkan kesadaran dan 

merangsang minat pelanggan dalam bertransaksi. Iklan sangat berperan 

penting dalam menyediakan informasi faktual yang dapat meningkatkan 

keinginan untuk membeli produk yang diiklankan(Apriyanti, 2015). 

Mempertahankan kepuasan merupakan hal yang harus mendapatkan 

prioritas perusahaan agar perusahaan bisa tetap survive dan kompetitif. Hal ini 

dikarenakan bahwa secara tidak langsung pelanggan tersebut akan 

menceritakan pengalamannya ketika melakukan transaksi di suatu perusahaan. 

Jika pelanggan terpuaskan, maka dia akan merekomendasikan perusahaan 

tersebut kepada orang lain. Begitupun sebaliknya, apabila pelanggan merasa 

tidak puas maka dia tidak akan merekomendasikan kepada orang lain. Hal 
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tersebut juga menjadi nilai positif bagi perusahaan untuk mendapatkan 

pelanggan baru tanpa mengeluarkan biaya lebih. Oleh karena itu, peneliti 

tertarik untuk mengkaji topik ini sebagai sebuah pembelajaran dalam 

mempersiapkan jika suatu peneliti berpeluang untuk mendirikan usaha. 

Adapun pemilihan obyek yang dikaji adalah toko online Shopee, dikarenakan 

Shopee merupakan toko online yang saat ini banyak dinikmati masyarakat. 

Beberapa penelitian sebelumnya yang terkait dengan minat beli 

diantaranya dilakukan oleh Arief Adi Satria pada tahun 2017 dengan judul 

“Pengaruh Harga, Promosi, dan Kualitas Produk terhadap Minat Beli 

Konsumen pada Perusahaan A-36”. Dalam penelitian ini menyatakan bahwa 

pengaruh yang paling signifikan terhadap minat beli adalah variabel kualitas 

produk. Nanda Bella Fidanty Shahnaz dan Wahyono pada tahun 2016 dengan 

judul “Faktor yang Mempengaruhi Minat Beli Konsumen di Toko Online 

Lazada.co.id”. Pada hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel reputasi 

dan kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap minat beli melalui 

kepercayaan sebagai variabel mediasi.  

Ingrid Panjaitan pada tahun 2016 dengan judul “Pengaruh Pelayanan dan 

Harga pada GOJEK terhadap Kepuasan pelanggan dengan Minat sebagai 

Variabel Moderasi (Studi Kasus pada Mahasiswa Universitas 17 Agustus 

1945 Jakarta)”. Dalam penelitian ini menyatakan bahwa kualitas pelayanan 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan, sedangkan harga tidak 

menjadi pengaruh terhadap kepuasan pelanggan. Kualitas pelayanan terhadap 

kepuasan pelanggan dengan minat sebagai variabel moderasi berpengaruh 
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signifikan dan pengaruh harga terhadap kepuasan pelanggan dengan minat 

sebagai variabel moderasi juga berpengaruh positif. Penelitian lain yang 

dilakukan oleh Satria Negara Demokrat pada tahun 2011 dengan judul 

“Pengaruh Kompensasi terghadap kinerja dengan Motivasi Kerja sebagai 

Variabel Moderasi”. Dalam penelitian ini menjelaskan bahwa ada pengaruh 

yang signifikan antara variabel kompensasi terhadap variabel kinerja. 

Dari beberapa penelitian sebelumnya, diketahui bahwa terdapat beberapa 

faktor yang dapat mempengaruhi minat beli. Diantaranya kualitas produk, 

harga, maupun iklan. Selain itu bisa dipengaruhi pula oleh faktor lain yang 

mungkin bisa memperkuat atau memperlemah suatu hubungan. Dalam 

penelitian ini penulis tertarik untuk mengkaji kepuasan pelanggan sebagai 

variabel moderasi bagi minat beli. 

Variabel moderasi merupakan variabel yang dapat mempengaruhi baik 

secara memperlemah atau memperkuat hubungan antara variabel independen 

(X) terhadap variabel dependen (Y). Metode yang digunakan pada penelitian 

ini adalah regresi moderasi dengan metode interaksi, dan metode selisih 

mutlak. 

Dari pemaparan latar belakang diatas, peneliti ingin meneliti mengenai 

pengaruh kualitas produk, harga, dan iklan terhadap minat beli di Shopee 

dengan kepuasan pelanggan sebagai variabel moderasi. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang akan dibahas adalah: 

1. Bagaimana pengaruh kualitas produk, harga, dan iklan secara simultan 

terhadap minat beli di Shopee? 

2. Bagaimana pengaruh kualitas produk, harga, dan iklan secara parsial 

terhadap minat beli di Shopee? 

3. Bagaimana pengaruh kepuasan pelanggan sebagai variabel moderasi 

terhadap minat beli? 

4. Bagaimana pengaruh kualitas produk, harga dan iklan terhadap minat beli 

di Shopee melalui kepuasan pelanggan sebagai variabel moderasi dengan 

menggunakan metode interaksi? 

5. Bagaimana pengaruh kualitas produk, harga, dan iklan terhadap minat beli 

di Shopee melalui kepuasan pelanggan sebagai variabel moderasi dengan 

menggunakan metode selisih mutlak? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang akan dibahas adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh antara kualitas produk, harga, dan iklan 

secara simultan terhadap minat beli di Shopee. 

2. Untuk mengetahui pengaruh antara kualitas produk, harga, dan iklan 

secara parsial terhadap minat beli di Shopee. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan pelanggan sebagai variabel 

moderasi terhadap minat beli. 
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4. Untuk mengetahui pengaruh kuaitas produk, harga, dan iklan terhadap 

minat beli di Shopee melalui kepuasan pelanggan sebagai variabel 

moderasi dengan metode interaksi. 

5. Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk, harga, dan iklan terhadap 

minat beli di Shopee melalui kepuasan pelanggan sebagai variabel 

moderasi dengan metode selisih mutlak. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat yang berupa: 

1. Manfaat akademis 

Diharapkan mampu memperluas dan mengembangkan dinamika 

intelektual yang berkaitan dengan ilmu statistika terutama mahasiswa 

matematika pada umumnya, dan diharapkan dapat menjadi bahan acuan 

ataupun perbandingan studi lanjutan tentang permasalahan yang berkaitan 

degan fokus prmasalahan ini. 

2. Manfaat praktis 

Untuk memberikan informasi mengenai pengaruh kualitas produk, harga, 

dan iklan terhadap minat beli di Shopee dengan kepuasan pelanggan 

sebagai variabel moderasi. 

1.5 Batasan Masalah 

Pada penelitian ini difokuskan pada permasalahan dengan beberapa batasan 

masalah sebagai berikut: 
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1. Penelitian ini hanya berkaitan dengan kualitas, harga, dam iklan terhadap 

minat beli di Shopee dengan kepuasan pelanggan sebagai variabel 

moderasi. 

2. Pengamatan dan penelitian ini terbatas pada civitas akademik UIN Sunan 

Ampel Surabaya. 

3. Target pada penelitian ini sebanyak 150 responden. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Shopee 

Shopee pertama kali didirikan di Singapura oleh Chris Feng pada 

tahun 2015. Di Shopee, pengguna dapat menjelajahi, berbelanja, dan 

menjual kapan saja. Shopee juga menyuguhkan pengalaman berbelanja 

online yanng aman, cepat, dan menggunakan ekspedisi yang dapat 

dipercaya. Selain itu, Shopee menarik pelanggan dengan cara 

memberikan gratis ongkos kirim, diskon, dan seringnya memberi harga 

promo. Dengan keunggulan tersebutShopee melakukan ekspansi ke 

negara ASEAN lain dan membuka Shopee Indonesia, Thailand, 

Taiwan dan Philipina. Jika dibandingkan dengan situs marketplace 

lainnya seperti lazada, bukalapak, tokopedia, OLX, dan lain 

sebagainya, Shopee juga termasuk marketplace termuda. Dengan 

promosi yang gencar ecommerce ini mampu berdiri sejajar dengan 

pesaing – pesaing lainnya (Shopee, 2018). 

Munculnya marketplace Shopee ini membuat mereka harus 

berusaha lebih ekstra untuk mendapatkan perhatian dari masyarakat. 

Dengan banyaknya pesaing, Shopee merasa tidak cukup hanya 

memberi gratis ongkos kirim. Selain itu, Shopee juga menawarkan 

diskon hingga 99% pada produk – produk tertentu. Bahkan di bintangi 

oleh “black pink” agar masyarakat lebih tertarik untuk berbelaja. 
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Dengan berbagai strategi pemasaran, saat ini Shopee menjadi salah 

satu bagian teratas. 

Banyaknya pengguna Shopee juga tidak lepas dari kemudahan 

yang ditawarkan. beberapa keunggulan yang ditawarkan antara lain 

adalah: 

1. Barang tiba lebih cepat kepada pelanggan. 

2. Shopee menawarkan banyak promo dan diskon. 

3. Adanya fitur beriklan bagi para penjual yang ingin produknya 

berada di urutan paling atas. 

4. Ada pula fitur obrolan langsung yang memungkinkan penjual dan 

pembeli berinteraksi mengenai produk yang dijual. 

5. Potensi transaksi yang cukup besar. 

6. Adanya fasilitas pengiriman gratis dengan ketentuan tertentu yang 

berlaku. 

7. Menyediakan berbagai kategori produk yang sangat luas. Penjual 

dapat menjual segala jenis barang apa saja. Hal ini akan sangat 

menguntungkan bagi pihak penjual. 

Selain memiliki kelebihan, Shopee juga memiliki kelemahan, 

diantaranya adalah: 

1. Respon penjual yang terkadang cukup lama. 

2. Situs yang sulit diakses pada waktu tertentu. 

3. Ada beberapa penjual yang tidak jujur sehingga merugikan para 

pembeli. 
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4. Untuk promo gratis ongkos kirim diberikan syarat dan ketentuan 

yang rumit atau cukup merepotkan.  

5. Ada beberapa gambar atau tampilan produk yang dianggap tidak 

menarik. 

2.2 Minat Beli 

Minat beli merupakan sesuatu yang muncul setelah menerima 

rangsangan dari produk yang telah dilihatnya. Minat beli akan muncul 

secara otomatis jika pelanggan sudah merasa tertarik terhadap apa 

yang ditawarkan oleh penjual (Alfatris & Mahmud, 2014). Sedangkan 

menurut Ali Hasan yang dikutip oleh Hetty Sri Wardani pada tahun 

2015 minat beli adalah kecenderungan pelanggan untuk membeli 

produk atau mengambil tindakan guna berhubungan dengan pembelian 

yang diukur dengan tingkat kemungkinan pelanggan melakukan 

pembelian (Wardani, 2015). 

Minat beli adalah sesuatu yang berhubungan dengan apa yang 

direncanakan oleh pelanggan untuk membeli produk tertentu dan 

berapa banyak unit produk yang dibutuhkan dalam periode tertentu. 

Dapat dikatakan bahwa minat beli adalah pernyataan mental dari 

pelanggan yang mencerminkan rencana pembelian sejumlah produk 

dengan merek tertentu. Oleh karena itu, hal ini sangat diperlukan oleh 

pemasar untuk menentukan minat beli pelanggan terhadap produk 

untuk memprediksi perilaku pelanggan dimasa yang akan datang. 

Minat beli pada masa mendatang sangat dipengaruhi oleh pengalaman 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

12 

 

 

 

pelanggan berkaitan harga, merek, promosi, iklan, rantai pasokan, 

kombinasi layanan, suasana, dan lokasi (Wardani, 2015).  

Crow berpendapat bahwa ada tiga faktor-faktor yang 

mempengaruhi munculnya minat, antara lain (Shaleh & Wahab, 2004): 

1. Keinginan dariindividu, misalnya keinginan untuk membeli 

pakaian. Keinginan untuk membeli pakaian akan membangkitkan 

minat untuk bekerja atau mencari penghasilan, minat terhadap 

membeli suatu barang dan lain sebagainya. Dorongan atas rasa 

ingin tahu akan membangkitkan minat untuk membaca, belajar, 

menuntuk ilmu, melakukan penelitian, dan lain sebagainya. 

2. Motif sosial. Faktor yang membangkitkan minat dalam melakukan 

aktivitas tertentu, misalnya minat terhadap pakaian karena ingin 

mendapat persetujuan atau penerimaan dan perhatian orang lain. 

Minat untuk belajar atau menuntut ilmu pengetahuan timbul karena 

ingin mendapat penghargaan dari masyarakat, karena biasanya 

yang memiliki ilmu pengetahuan cukup luas akan mendapatkan 

kedudukan yang tinggi dan terpandang dalam masyarakat. 

3. Faktor emosional. Minat yang memiliki hubungan dekat dengan 

emosi. Jika seseorang mendapatkan kesuksesan pada aktivitas akan 

menimbulkan perasaan senang, dan hal ini akan memperkuat minat 

terhadap aktivitas, sebaliknya suatu kegagalan akan menghilangkan 

minat terhadap hal tersebut. 
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2.3 Kualitas Produk 

Kualitas produk merupakan kondisi dinamis yang terkait dengan 

produk, manusia, atau tenaga kerja, proses dan tugas, serta lingkungan 

yang memenuhi atau melebihi harapan konsumen (Nasution, 2005). 

Menurut Kotler dan Amstrong, kualitas produk merupakan 

kemampuan suatu produk untuk menjalankan fungsi, yang terdiri dari 

daya tahan, keandalan, ketetepan, kemudahan operasi dan perbaikan, 

serta atribut yang berharga lainnya. 

Dari keterangan diatas,dapat disimpulkan bahwa kualitas suatu 

produk adalah tingkat baik atau buruknya sesuatu yang terdiri dari 

semua faktor yang melekat pada barang atau jasa, sehingga produk 

tersebut memiliki kemampuan untuk digunakan sesuai yang diinginkan 

oleh konsumen. 

Menurut Fandy Tjiptono, ada delapan dimensi kualitas produk, 

yaitu (Tjiptono, 2001): 

1. Penampilan (performence) 

Penampilan yaitu karakteristik dasar inti yang dibeli. 

2. keistimewaan tambahan (features) 

Karakteristik sekunder atau pelengkap. 

3. Keandalan (reliability) 

Kemungkinan kecil akan mengalami kerusakan atau gagal 

digunakan. 

4. Kesesuaian dengan spesifik (conformity to specifics) 
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Sejauh mana desain dan karakteristik operasi memenuhi 

standaryang telah ditetapkan sebelumnya. 

5. Daya tahan (durability) 

Berkaitan dengan berapa lama produk tersebut dapat terus 

digunakan. Dimensi ini mencakup umur ekonomis suatu produk. 

6. Dimensi kemudahan perbaikan (serviceability) 

Terdiri dari kecepatan, kompetensi, kenyamanan, mudah diresapi 

serta penanganan keluhan yang memuaskan. Pelayanan yang 

diberikan tidak terbatas hanya sebelum penjual, tetapi juga selama 

proses penjualan hingga setelah penjualan yang mencakup reparasi 

dan ketersediaan komponen yang dibutuhkan. 

7. Estetika (aesthethic) 

Daya tarik produk terhadap panca indera, misalnya bentuk yang 

menarik, desain artistik, warna produk, dan sebagainya. 

8. Persepsi kualitas (perceived quality) 

Merupakan persepsi konsumen tentang kualitas keseluruhanatau 

keunggulan suatu produk. Biasanya karena kurangnya pengetahuan 

pembeli akan atribut atau karakteristik produk yang akan dibeli. 

Termasuk selera, reputasi produk, dan tanggung jawab perusahaan 

terhadap produk yang dikonsumsi oleh konsumen. 

Fandy Tjiptono juga mengatakan bahwa kualitas produk memiliki 

hubungan yang erat dengan kepuasan pelanggan untuk 

mempertahankan hubungan yang kuat dengan perusahaan dalam 
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jangka panjang, ikatan inilah yang memungkinkan perusahaan untuk 

lebih hati-hati memahami harapan pelanggan dan membutuhkan 

mereka(Tjiptono, 2000). 

2.4 Harga 

Kotler dan Amstrong mengatakan bahwa harga merupakan jumlah 

uang yang harus dibayarkan pelanggan untuk mendapatkan produk 

yang diinginkan. Dan menurut Kamir harga merupakan sejumlah nilai 

yang ditukarkan pelanggan untuk mendapatkan barang atau jasa. 

Penentuan harga menjadi sangat penting untuk diperhatikan, karena 

harga adalah salah satu penyebab laku atau tidaknya produk yang 

ditawarkan (Kasmir & Jakfar, 2012). 

Menurut Nastion ada empat dimensi harga, diantaranya yaitu 

(Stanton, 1998): 

1. Keterjangkauan harga adalah aspek penetapan harga yang 

dilakukan oleh penjual yang sesuai dengan kemampuan pembelian 

konsumen. 

2. Daya saing harga adalah penawaran harga yang diberikan oleh 

penjual lain, padajenis produk yang sama. Konsumen 

membandingkan harga dari berbagai produk alternatif yang 

tersedia sehinggadapat memutuskan untuk mengalokasikan dana 

pada produk yang diinginkan. 

3. Kesesuaian harga dengan kualitas produk adalah aspek penetapan 

harga yang dilakukan oleh penjual sesuai dengan kualitas produk 
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yang diperoleh konsumen. Dalam hal ini konsumen mempunyai 

persepsi bahwa harga tinggimenunjukkan kualitas tinggi. 

Kesesuaian harga dengan manfaat produk adalah aspek penetapan 

harga yang dilakukan penjual sesuai dengan manfaat yang dapat 

diperoleh konsumen dari produk yang dibeli. 

2.5 Iklan 

Iklan merupakan komunikasi komersil dan non-pribadi tentang 

sebuah organisasi dan produk – produknya yang telah disampaikan 

kepadasasaran melalui media massa, seperti televisi, radio, surat kabar, 

majalah, mading, atau transportasi umum. Tujuan dari pengiklanan 

untuk suatu item tergantung pada tahapan dalam siklus kehidupan 

produk tersebut. Periklanan dilakukan untuk memberikan kesadaran 

tentang pembelian produk baru, mendorong distribusi merek baru, dan 

menunjukkan kepada pembeli alasan untuk membeli produk tersebut 

(Sudarno & Utomo, 2014). 

Selain itu daya tarik iklan diharapkan mampu meningkatkan 

keberhasilan penyamaian pesan kepada sasaran. Fungsi iklan dalam 

proses komunikasi penting bagi perusahaan bisnis, antara lain: 

1. Menginformasikan, yakni membuat pelanggan sadar (aware) akan 

merek baru, mendidik mereka tentang fitur dan manfaat merek, 

serta memfasilitasi penciptaan merek yang positif. 

2. Membujuk, yaitu membujuk pelanggan untuk mencoba produk dan 

layanan yang diiklankan. 
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3. Mengingatkan, yakni menjaga merek suatu perusahaan tetap segar 

dalam ingatan konsumen. 

4. Menambah nilai, dimana periklanan memberi nilai tambah pada 

merek dengan mempengaruhi presepsi konsumen. 

Dalam merancang iklan ada beberapa hal yang harus ditentukan 

untuk kemudian diputuskan untuk menjadi daya tarik iklan dari produk 

yang diiklankan. Beberapa cara merancang daya tarik iklan menurut 

(Suyanto, 2005) antara lain: 

1. Daya tarik pesan, dibuat secara kreatif daya tarik pesanuntuk 

periklanan yang baik berfokus pada suatu usulan penjualan inti. 

Pesan dapat diberi peringkat sesuaidengan tingkat yang diinginkan 

(pesan harus mengatakan sesuatu yang diinginkan atau menarik 

pada produk tersebut), eksklusif (pesan tersebut menyatakan bahwa 

itu tidak terdapat pada semua merek dalam kategori produk yang 

sama), dan kepercayaan (pesan harus dapat dipercaya dan 

dibuktikan). 

2. Daya tarik selebriti, dengan menggunakan daya tarik tokoh 

masyarakat seperti bintang TV, aktor, aktris, atlet dapat 

mendukung suatu produk. Pertimbangan lain tentang penggunaan 

selebritas terkait dengan popularitas mereka adalah, daya tarik 

fisik, kredibilitas, profesi, status kepemilikan terhadap perusahaan, 

pengguna merek, nilai – nilai, dan resiko kontroversi. 
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3. Daya tarik positif/ rasional, fokus pada praktik optimal, fungsi, 

atau kebutuhan pelanggan secara optimal terhadap suatu produk. 

Isi dari pesan ini menekankan pada fakta, belajar, dan persuasi 

logis. Daya tarik positif/ rasional cenderung informatif dan iklan 

umumnyapengiklananmenggunakan daya tarik ini untuk 

meyakinkan pelanggan bahwa produk yang diiklankan memiliki 

manfaat khusus yang memuaskan pelanggan. 

2.6 Kepuasan Pelanggan 

Kepuasan pelanggan merupakan perasaan senang atau kecewa 

yang muncul setelah membandingkan antara hasil produk yang 

dipikirkan dengan produk yang diharapkan (Kolter, 1997). Menurut 

Richad Oliver yang dikutip oleh Muhammad Azkal Faiz kepuasan 

merupakan respon pemenuhan dari konsumen. Dalam arti lain, 

kepuasan adalah hasil dari pemahaman pelanggan bahwa produk atau 

pelayanan telah memberikan tingkat kenikmatan dimana tingkat 

pemenuhan ini bisa lebih atau kurang (Faiz, 2016). 

Kepuasan pelanggan merupakan perbedaan antara harapan dan 

kinerja yang disarankan. Jadi, kinerja suatu barang setidaknya sama 

dengan yang diharapkan (Supranto & Limakrisna, 2011). Kepuasan 

menurut Tjiptono merupakan kenyamanan pelanggan ketika 

mendapatkan hasil produk yang dipilih berkualitas lebih baik daripada 

hasil produk yang tidak dipilih dengan kualitas buruk atau lebih buruk. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

19 

 

 

 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kepuasan pelanggan 

adalah perasaan yang dapat diungkapkan setelah membeli dan 

menerima produk yang diterima sesuai dengan harapannya. Jika 

pelanggan merasa bahwa apa yang ia peroleh lebih rendah dari yang 

diharapkan, maka pelanggan tersebut merasa kecewa dan tidak puas. 

Begitupun sebaliknya, jika pelanggan merasa apa yang diperoleh pas 

atau sesuai dengan apa yang diharapkan, maka pelanggan tersebut 

merasa senang dan sangat puas. 

Selanjutnya yaitu terdapat sepuluh dimensi kepuasan pelanggan, 

diantaranya adalah(Tjiptono, 2001): 

1. Komunikasi, hubungan antara penerima dan pemberi produk. 

2. Kepercayaan, kepercayaan pihak penerima produk 

terhadappemberi produk atau jasa. 

3. Keamanan, keamanan produk yang ditawarkan. 

4. Memahami pelanggan, pengertian dari pihak pemberi produk pada 

penerima produk, pemahaman pemberi produk terhadap kebutuhan 

danharapan pengguna produk. 

5. Bukti fisik, bahwa dalam memberikan layanan kepada pelanggan 

harus diukur atau dijadikan standar. 

6.  Konsistensi kerja, keandalan konsistensi kerja pemberi produk dan 

kemampuan pemberi produk untuk memenuhi janji penerima 

produk. 
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7. Daya Tanggap, respon pemberi produk terhadap kebutuhan dan 

harapan penerima produk. 

8. Kemampuan, keterampilan pemberi produk yang dibutuhkan setiap 

orang dalam perusahaan untuk memberikan produk kepada 

penerima produk. 

9. Akses, kemudahan pemberi produk untuk dihubungi oleh pihak 

konsumen atau penerima produk. Sopan santun, rasa hormat, 

perhatian dalam kesetaraan dalam hubungan personil. 

2.7 Uji Validitas dan Reliabilitas Data 

2.7.1 Uji Validitas 

Uji validitas mengarah pada derajat fungsi pengukuran 

suatu tes. Uji validitas membahas sejauh mana suatu tes dapat 

mengungkapkan karakteristik yang tepatatau keadaan sebenarnya 

dari objek pengukuran, akan tergantung pada tingkat validitas tes 

yang bersangkutan (Suryabrata, 2011). Tes yang valid bertujuan 

untuk membuat suatu keputusan. 

Uji validitas pada penelitian ini menggunakan metode 

korelasi product moment ( ) dari pearson dengan menggunakan 

persamaan sebagai berikut: 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√{ ∑   (∑ )
 
} { ∑   (∑ )

 
}

    (2.1) 

Keterangan: 

    = koefisien korelasi antara X dan Y 
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  = Jumlah subjek 

∑   = Jumlah hasil kali dari nilai X dan Y 

∑  = Jumlah nilai X 

∑  = Jumlah nilai Y 

∑   = Jumlah kuadrat nilai X 

∑   = Jumlah kuadrat nilai Y 

Setelah diketahui nilai   hitung kemudian dibandingkan 

dengan nilai  Tabel untuk mengetahui butir soal yang valid dan 

tidak valid. Jika nilai   hitung lebih besar daripada  Tabel maka 

maka dapat dikatakan valid. Begitupun sebaliknya, jika nilai   

hitung lebih kecil daripada nilai  Tabel maka dapat dikatakan tidak 

valid. Instrument dikatakan valid jika memiliki koefisien korelasi 

sebesar 0,3 keatas (Sugiono, 2011). Uji validitas pada penelitian ini 

akan dilakukan pada variabel minat beli, kualitas produk, harga, 

iklan, dan kepuasan pelanggan. 

2.7.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen yang 

digunakan cukup dapat dipercaya sebagai alat untuk 

mengumpulkan data, sehingga instrumen tersebut dapat dikatakan 

sudah cukup baik dari penggunaannya. Uji reliabilitas bertujuan 

untuk mengetahui seberapa jauh suatu alat ukur dapat diandalkan 

atau dapat dipercaya (Sugiono, 2011). 
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Dalam uji reliabilitas ini menggunakan Cronbach Alpha, 

yaitu: 

    0
 

   
1 0  

∑   

   
1     (2.2) 

Keterangan: 

    = Reliabilitas instrumen 

  = Banyaknya butir pertanyaan 

∑    = Jumlah butir pertanyaan 

    = Varian Total 

Pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas yaitu apabila nilai 

Alpha lebih dari 0,6 maka dapat  dikatakan reliabel. Begitu juga 

sebaliknya, jika nilai Alpha kurang dari 0,6 maka dapat dikatakan 

tidak reliabel(Ghozali, 2005). Pada uji reliabilitas ini akan diujikan 

pada variabel kepuasan pelanggan, kualitas produk, harga, iklan, 

dan minat beli. 

2.8 Penilaian Responden 

Sebagian besar para peneliti menggunakan metode analisis statistik 

deskriptif hanya untuk memuat gambaran dari jumlah subjek yang 

dianalisis berdasarkan karakteristik yang relevan. Misalnya seperti 

jenis kelamin, usia, pendidikan, dan sebagainya. Dari deskriptif subjek 

kemudian dilanjutkan denganpenelitian deskriptif yang berisi statistik 

deskriptif pada setiap variabel yang dianalisis, seperti jumlah subjek 

(n), rata – rata/mean ideal (  ), standar deviasi ideal (   ), nilai 

minimum (Xmin), atau nilai maksimum (Xmax). 
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Untuk mengetahui kategorisasi pada setiap variabel, digunakan 

formula sebagai berikut (Sutrisno, 2004): 

1. Kategori tinggi  : > (     (   ))    (2.3) 

2. Kategori sedang  : (     (   ) s/d (     (   )) (2.4) 

3. Kategori rendah  : < (    (   ))    (2.5) 

Keterangan : 

  (Mean Ideal)    = 
(         )

 
 

    (Standar Deviasi Ideal)  = 
(         )

 
 

2.9 Analisis Korelasi 

Analisis korelasi bertujuan untuk mencari tingkat keeratan 

hubungan antara dua variabel(Setiawan & Kusrini, 2010). Semakin 

tingi nilai korelasi maka semakin tinggi keeratan hubungan kedua 

variabel tersebut. Korelasi dilambangkan dengan   dengan ketentuan 

bahwa nilai   tidak lebih dari (      ). Jika nilai      artinya 

korelasi negatif sempurna;     artinya tidak ada korelasi; dan     

artinya korelasinya sangat kuat.(Trihendradi, 2013). Dengan 

keterangan pada Tabel dibawah ini: 

Tabel 2. 1Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai   

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,800 – 1,000 Sangat Kuat 

0,600 – 0,799 Kuat 

0,400 – 0,599 Cukup Kuat 

0,200 – 0,399 Lemah 

0,000 – 0,199 Sangat Lemah 
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Rumus korelasi berganda adalah sebagai berikut: 

           √
    
      

      
      

                            

           
  (2.6) 

     
 ∑    (∑  )(∑ )

√{ ∑  
  (∑  )

 
} { ∑   (∑ )

 
}

    (2.7) 

     
 ∑    (∑  )(∑ )

√{ ∑  
  (∑  )

 
} { ∑   (∑ )

 
}

    (2.8) 

     
 ∑    (∑  )(∑ )

√{ ∑  
  (∑  )

 
} { ∑   (∑ )

 
}

    (2.9) 

     
 ∑    (∑  )(∑ )

√{ ∑  
  (∑  )

 
} { ∑   (∑ )

 
}

    (2.10) 

          

 ∑         (∑  )(∑  )(∑  )(∑  )

√{ ∑  
  (∑  )

 
} { ∑  

  (∑  )
 
} { ∑  

  (∑  )
 
} { ∑  

  (∑  )
 
}

 

         (2.11) 

Selanjutnya untuk menentukan signifikansi korelasi ganda, 

bandingkan antara nilai α (0,05) dengan nilai         dengan hipotesis 

sebagai berikut: 

H0 = variabel          berkorelasi secara simultan dan signifikan 

terhadap variabel Y 

H1 = variabel          tidak berkoreasi secara simultan dan 

signifikan terhadap variabel Y 
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Kriteria pengambilan keputusan: 

1. H0 diterima apabila nilai          , artinya pengaruh 

hubungannya tidak signifikan. 

2. H0 ditolak apabila nilai          , artinya pengaruh 

hubungannya signifikan. 

2.10Analisis Regresi Linear 

Analisis regresi linear merupakan teknik yang dapat digunakan 

untuk memperoleh suatu model hubungan antara satu variabel 

independen (X) atau lebih terhadap variabel dependen (Y). Jika hanya 

mengunakan satu variabel independen (X) dalam suatu model maka 

teknik ini dinamakan regresi linear sederhana. Jika menggunakan dua 

atau lebih variabel independen (X) pada suatu model disebut regresi 

linear berganda(Harlan, 2018). 

2.10.1 Regresi linear sederhana 

Regresi linear sederhana adalah metode yang dapat 

digunakan untuk melihat hubungan antara variabel independen 

(X) terhadap variabel dependen (Y). Dapat dikatakan regresi 

linear sederhana karena hanya menggunakan satu variabel 

independen (X).  

Model yang digunakan dalam regresi linear sederhana 

yaitu(Harlan, 2018):  

              (2.12) 
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Keterangan : 

Y : variabel dependen 

  : konstanta 

  : koefisien regresi 

  : variabel independen 

 : error 

2.10.2 Regresi linear berganda 

Regresi linear berganda merupakan model regresi atau 

peramalan yang melibatkan lebih dari satu variabel indepeden 

(X). Istilah regresi linear berganda adalah multiple regression 

yang artinya jamak / lebih dari 1 variabel independen. 

Model yang digunakan dalam regresi linear berganda 

adalah sebagai berikut(Harlan, 2018): 

                           (2.13) 

Keterangan : 

Y : variabel dependen 

  : konstana 

  : koefisien regresi 

 : variabel indepeden 

  : error 

Untuk mendapatkan hasil taksiran terhadap parameter 

(             ) dapat dilakukan dengan menggunakan 

metode Ordinary Least Square (OLS). Ordinary Least 
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Square(OLS) merupakan metode yang digunakan untuk 

melakukan estimasi terhadap model – model regresi dengan 

bentuk fungsional linear. Tujuan menggunakan metode OLS 

adalah untuk meminimumkan nilai deviasi kuadrat dari garis 

regresinya. Oleh sebab itu, dengan menggunakan metode OLS 

akan diperoleh suatu garis regresi terbaik yang mampu 

meminimalkan kesalahan penaksiran parameter. 

Misalkan suatu model sebagai berikut: 

                 (2.14) 

Maka nilai residual dari model persamaan (2.14) adalah : 

       ̂   ̂                    (2.15) 

Dimana,  ̂ dan  ̂  merupakan nilai taksiran terhadap parameter 

   dan   . Kemudian nilai jumlah kuadrat residual (Residual 

Sum Squares) dapat dihitung : 

    ∑   
  

    ∑ (    ̂    ̂  )
  

     (2.16) 

Persamaan (2.16) dapat diminimumkan dengan cara 

menderiviasi model terhadap parameter   dan    sebagai 

berikut : 

 (∑   
  

   )

   
        (2.17) 

 (∑   
  

   )

   
        (2.18) 
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Dengan menyelesaikan derivasi pada persamaan (2.17) dan 

(2.18) akan diperoleh nilai taksiran terhadap masing – masing 

parameter    dan    sebagai berikut: 

       ̅    ̂    ̅     (2.19) 

      
∑     
 
   

∑   
  

   

      (2.20) 

Dimana, 

 ̅  
∑   
 
   

 
        

 ̅  
∑   
 
   

 
       

       ̅       

       ̅       

∑   
  

    ∑   
  

      ̅      

∑   
  

    ∑   
  

      ̅      

∑     
 
    ∑     

 
       ̅̅ ̅̅      

Nilai residual OLS pada persamaan (2.15) secara otomatis 

memenuhi hubungan yang tercantum pada dua persamaan 

(2.17) dan (2.18).  

Pada uji regresi linier berganda terdapat beberapa hal yang 

harus dianalisis sebagai dasar untuk melakukan analisis yang 

lebih mendalam. Diantaranya adalah (Suliyanto, 2011): 

1. Persamaan regresi 

Persamaan regresi digunakan untuk menggambarkan model 

hubungan antar variabel independen dengan variabel 
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dependennya. Pada persamaan ini terdiri dari nilai 

konstanta atau intercept nilai koefisien dan variabel 

independennya. 

2. Nilai prediksi 

Nilai prediksi merupakan besarnya nilai variabel 

independen yang diperoleh dari prediksi dengan 

menggunakan persamaan regresi yang telah terbentuk. 

3. Koefisien determinasi (  ) 

Koefisien determinasi merupakan besarnya kontribusi 

variabel independen terhadap variabel dependen. Semakin 

tinggi koefisien determinasinya, maka akan semakin tinggi 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi 

perubahan pada variabel dependen. Untuk menghitung 

besarnya koefisien determinasi (  ) menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

     
∑(   ̂) 

∑(   ̅) 
     (2.21) 

Keterangan : 

    = Koefisien determinasi 

(   ̂)  = Kuadrat selisih nilai Y riil dengan nilai Y 

prediksi 

(   ̅)  = kuadrat selisih nilai Y riil dengn nilai Y 

rata-rata 
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4. Kesalahan baku estimasi 

Kesalahan baku estimasi digunakan untuk menentukan 

besarnya tingkat penyimpangan dari persamaan regresi 

yang terbentuk dengan nilai senyatanya. Apabila nilai 

kesalahan baku estimasi semakin tinggi, maka persamaan 

regresinya akan semakin lemah. Untuk menghitung 

kesalahan baku estimasi menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

   √
∑(   ̂) 

   
     (2.22) 

Keterangan:  

Se   = kesalahan bagi estimasi 

(   ̂)  = kuadrat selisih nilai Y riil dengan nilai Y 

prediksi 

   = jumlah sampel  

   = jumlah variabel yang diamati 

5. Kesalahan baku koefisien regresi 

Kesalahan baku koefisien regresi digunakan untuk 

menunjukkan tingkat penyimpangan dari masing – masing 

koefisien regresi. Apabila nilai kesalahan baku koefisien 

regresi semakin tinggi, maka akan semakin lemah variabel 

tersebut untuk diikutkan dalam model persamaan regresi 

(semakin tidak berpengaruh). Untuk menghitung nilai 
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kesalahan baku koefisien regresi menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

   √
   

   , -(   )
  (2.23) 

  terangan: 

   = kesalahan baku koefesien regresi 

   = kesalahan baku estimasi 

   , - = Determinan Matriks A 

    = Kofaktor Matriks A 

6. Nilai F hitung 

Nilai F hitung digunakan untuk menguji pengaruh secara 

bersama–sama (simultan) pada variabel dependen. Apabila 

nilai variabel independen memiliki pengaruh secara 

bersama–sama terhadap variabel dependen, maka dapat 

dikatakan bahwa model persamaan regresinya cocok atau 

sesuai kriteria. Begitupun sebaliknya, apabila nilai variabel 

independen tidak memiliki pengaruh terhadap variabel 

dependen, maka masuk dalam kategori ketidakcocokan. 

Untuk mengetahui apakah model tersebut termasuk dalam 

kategori cocok atau tidak, maka akan dilakukan 

perbandingan antara F hitung dengan F tabel. Nilai F tabel 

dengan derajat bebas       (   ) (   ). Untuk 

menghitung besarnya nilai F hitung, digunakan rumus 

sebagai berikut :(Suliyanto, 2011) 
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   (   )

     (   )
     (2.24) 

Keterangan :  

F  : nilai F hitung 

   : Koefisien Determinasi 

  : Jumlah variabel 

  : Jumlah pengamatan (ukuran sampel) 

7. Nilai t hitung 

Nilai t hitung digunakan untuk menguji pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen secara parsial 

(individu). Suatu variabel independen akan berpengaruh 

terhadap variabel dependen apabila nilai t hitung lebih 

besar daripada t tabel. Pada pengujian ini menggunakan uji 

t satu ujung, karena hipotesis yang diajukan sudah 

menunjukkan arah yaitu berpengaruh positif terhadap 

dependen dan berpengaruh negatif terhadap dependen. 

Dengan menggunakan derajat bebas         . Untuk 

mengetahui besarnya nilai t hitung digunakan rumus 

sebagai berikut : 

   
  

   
      (2.25) 

Keterangan : 

   = Nilai t hitung 

   = Koefisien regresi 
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    = Kesalahan baku koefisien regresi 

8. Kesimpulan 

Kesimpulan merupakan pernyataan singkat berdasarkan 

analisis apakah variabel independen yang diuji memiliki 

pengaruh terhdap variabel dependen atau tidak. Kesimpulan 

didasarkan pada nilai t hitung yang dibandingkan dengan t 

tabel, atau dengan membandingkan nilai signifikan dengan 

nilai tingkat toleransi. 

Hubungan langsung antara variabel independen terhadap 

dependen kemungkinan dapat dipengaruhi oleh variabel 

lain(Sugiono, 2004). Salah satunya adalah variabel moderasi 

yang akan dipaparkan pada point selanjutnya. 

2.11Regresi Moderasi 

Regresi moderasi adalah regresi variabel yang akan memperkuat 

atau memperlemah suatu hubungan antara variabel independen 

lainnya terhadap variabel dependen (Liana, 2009). Berdasarkan 

definisi tersebut terdapat beberapa jenis metode regresi moderasi yang 

dapat mempengaruhi dampak variabel independen terhadap variabel 

dependen. 
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Tabel 2. 2Jenis – jenis Variabel Moderasi 

 
Variabel independen 
berhubungan dengan 

dependen 

Variabel independen 
tidak berhubungan 

dengan dependen 

Tidak berinteraksi 

dengan variabel 

independen 

1 

Intervening, Exogeneus, 
Antecedent,Supressor, 

Predictor 

2 

Moderator 
(Homologizer) 

Berinteraksi dengan 

variabel independen 

3 

Moderator 
(Quasy) 

4 

Moderator 
(Pure) 

 

Berdasarkan pada Tabel 2.2 diatas, analisis pertama merupakan 

pengelompokan berdasarkan pada hubungannya dengan variabel 

dependen, yaitu hubungan antara variabel moderasi dengan variabel 

dependen. Kedua, interaksi antara variabel moderasi dengan variabel 

independen. 

Model yang digunakan dalam regresi moderasi merupakan 

model regresi linear berganda. Hanya saja dalam regresi moderasi ini 

terdapat variabel tambahan yang dapat mempengaruhi baiksecara 

memperlemah atau memperkuatsuatu hubugan antara variabel 

independen terhadap variabel dependen. Dalam regresi moderasi 

terdapat beberapa metode, salah satunya yaitu regresi moderasi 

dengan metode interaksi, dan regresi moderasi dengan metode selisih 

mutlak. Berikut merupakan gambar model penelitian pada regresi 

moderasi:  
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Gambar 2. 1Model penelitian regresi moderasi 

Keterangan :  

 : Pengaruh secara simultan 

 : Pengaruh secara parsial 

 : Pengaruh variabel moderasi 

: Pengaruh variabel lain 

Gambar diatas merupakan alur analisis regresi moderasi baik 

dengan metode interaksi, maupun menggunakan metode selisih 

mutlak.  

2.11.1 Regresi Moderasi dengan Metode Interaksi 

Pada regresi variabel moderasi dengan menggunakan 

metode interaksi Moderated Regression Analysis(MRA) 

merupakan model yang digunakan dengan cara mengalikan 

variabel moderasi dengan variabel independen.(Ekananda, 

2019).  

Dengan menggunakan persamaan sebagai berikut : 

 Xmoderasi 

Y 

  

X1 

X2 

X3 

Xn 

.....

. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

36 

 

 

 

                       (2.26) 

                          (2.27) 

                                     

              (2.28) 

Keterangan :  

Y   : Minat beli 

   : Konstanta 

   : Koefisien regresi 

    : Kualitas produk 

    : Harga 

    : Iklan 

   : Kepuasan Pelanggan 

     : Interaksi antara kualitas produk dengan kepuasan 

pelanggan 

     : Interaksi antara harga dengan kepuasan pelanggan  

     : Interaksi antara iklan dengan kepuasan pelanggan 

   : error 

Untuk menarik kesimpulan pada uji regresi moderasi 

dengan menggunakan metode interaksi terdapat 3 cara, 

diantaranya adalah(Suliyanto, 2011) : 

a. Jika pada persamaan 2.27   tidak signifikan (    ), dan 

pada persamaan 2.28         juga tidak signifikan 
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(          ), maka Z bukanlah variabel moderasi,akan 

tetapi variabel bebas saja (independen). 

b. Jika pada persamaan 2.27   signifikan (    ) dan Z pada 

persamaan 2.28         signifikan (          ), maka Z 

merupakan variabel quasy moderasi. 

c. Jika pada persamaan 2.27   tidak signifikan (    ) dan Z 

pada persamaan 2.28         signifikan (          ), 

atau sebaliknya, maka Z merupakan variabel pure moderasi. 

2.11.2 Regresi Moderasi dengan Metode Selisih mutlak 

Analisis regresi variabel moderasi dengan menggunakan 

metode selisih mutlak yaitu meregresikan selisih mutlak 

variabel independen terstandarisasi dengan variabel moderasi. 

Jika variabel selisih mutlak antara variabel independen dengan 

variabel moderasi terstandarisasi signifikan, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel moderasi mampu memoderasi 

hubungan antara variabel independen terhadap variabel 

dependen. Kelemahan metode ini yaitu masih riskan terhadap 

gangguan multikolinearitas meskipun resiko itu lebih kecil 

daripada metode interaksi. Dengan menggunakan persamaan 

sebagai berikut: 

                             |      |  

  |      |    |      |      (4.29) 
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Keterangan :  

Y   : Minat Beli 

   : Konstanta 

   : Koefisien regresi 

    : Kualitas produk 

    : Harga 

    : Iklan 

   : Kepuasan Pelanggan 

    : Kualitas produk terstandarisasi  

    : Harga terstandarisasi 

    : Iklan terstandarisasi 

    : Kepuasan Pelanggan terstandarisasi 

|     | :Selisih mutlak kualitas produk dengan kepuasan 

pelanggan 

|     | : Selisih mutlak harga dengan kepuasan pelanggan 

|     | : Selisih mutlak iklan dengan kepuasan pelanggan 

   : error 

Kriteria untuk menarik kesimpulan pada regresi moderasi 

dengan uji selisih mutlak adalah sebagai berikut: 

Jika koefisien regresi selisih mutlak antara standarisasi 

variabel independen dan standarisasi variabel moderasi (|ZX-

ZZ|) terhadap variabel dependen merupakan signifikan, maka 
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variabel moderasi dapat memoderasi hubungan antara variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

2.12Uji Asumsi Klasik 

2.12.1 UjiMultikolinearitas 

Hubungan linear antara variabel independen di dalam 

regresi linear berganda disebut multikolinearitas. Pada 

mulitkolinearitas terdapat dua bentuk hubungan linear. Yang 

pertama hubungan linear yang sempurna dan yang kedua 

hubungan linear yang kurang sempurna (Widarjono, 2018). 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada 

tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas, yaitu 

hubungan linear antara variabel independen dalam model 

regresi. Syarat yang harus dipenuhi dalam regresi adalah tidak 

terjadi multikolinearitas. Ada beberapa metode pengujian yang 

dapat digunakan dalam mengindtifikasi multikolinearitas, 

antara lain (Ekananda, 2019): 

1. Melihat nilai Tolerance (TOL). 

2. Melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dalam model 

regresi. 

Pada nilai Tolerance (TOL) dan Variance Inflation Factor 

(VIF), menggunakan persamaan sebagai berikut: 

              (2.30) 
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(    )
     (2.31) 

Keterangan : 

   = koefisien korelasi antara ariabel independen dengan 

variabel independen lainnya. 

Beberapa penulis menggunakan nilai (Variance 

Inflation Factor) VIF untuk mendeteksi terjadinya 

multikolinearitas, Jika VIF lebih besar dari 10, maka dapat 

dikatakan bahwa variabel tersebut mengalami multikolinearitas 

tinggi.  

Semakin dekat (Tolerance) TOL dengan nilai nol, maka 

semakin besar derajat kolinearitas antara variabel independen 

dengan variabel independen lainnya. Apabila nilai TOL 

semakin dekat dengan nilai satu, maka semakin rendah derajat 

kolinearitas antara varaibel independen dengan variabel 

independen lainnya. 

2.12.2 Uji Autokorelasi 

Secara harfiah autokorelasi berarti ada korelasi antara 

anggota pengamatan dengan pengamatan lain yang berbeda 

dalam waktu. Autokorelasi merupakan korelasi antara satu 

variabel gangguan dengan variabel gangguan yang lain. Model 

regresi linear klasik mengasumsikan bahwa tidak mengalami 
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autokorelasi. Artinya, kovariansi antara    dengan    sama 

dengan 0. Berikut merupakan perhitungan secara 

matematisnya(Widarjono, 2018): 

   (     ) =  *,    (  )-[    (  )]+ (2.32) 

  =  (     )        ;      (2.33) 

Dengan asumsi bahwa  (  )   (  )   . 

Komponen error    yang terkait dengan data pengamatan 

ke-i tidak terpengaruh oleh    yang berhubungan dengan data 

pengamatan ke-j. Dengan kata lain, regresi klasik mensyaratkan 

bahwa satu data pengamatan (  ) dengan pengamatan lain (  ) 

saling bebas(Setiawan & Kusrini, 2010). Jika residual saling 

berkaitan antar data pengamatan ke-  dengan data pengamatan 

ke-  maka disebut terjadi autokorelasi. Secara matematis 

formal sebagai berikut: 

 (     )            (2.34) 

Untuk mengatasi masalah autokorelasi terdapat beberapa 

metode dalam meyelesaikannya. Salah satu cara untuk 

mengidentifikasi yaitu dengan menggunakan metode durbin 

watson. Metode durbin watson merupakan salah satu metode 

yang populer atau banyak digunakan penelitian(Widarjono, 

2018). 

Perhitungan statistik untuk memperoleh nilai durbin watson 

terdiri dari dua langkah.  
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Langkah yang pertama adalah hipotesis = 0, yaitu H0 : 

     
∑ ( ̂   ̂   )

  
   

∑  ̂ 
  

   
     (2.35)  

Keterangan : 

  = durbin watson 

 ̂  = residual metode kuadrat terkecil 

Langkah yang kedua adalah nilai d hitung dibandingkan 

dengan d teoritis, dengan (n–k) derajat bebas (k adalah jumlah 

variabel bebas termasuk faktor konstanta). d teoritis merupakan 

nilai d yang diasumsikan apabila H0 tidak ada autokorelasi. dU 

(batas tinggi) dan dL (batas rendah), dirancang untuk nilai d 

teoritis. Berikut merupakan perhitungan matematisnya: 

  
∑(       )

 

∑  
  

∑(  
             )

∑   
    (2.36) 

  
∑   

  
    ∑     

 
     ∑       

 
   

∑   
  

   
    (2.37) 

Jika n sangat besar, maka ∑   
  

    ∑      
 
    ∑   

  
    

        (2.38) 

Jadi,   2
 ∑     

∑     
  

∑      

∑     
3    (2.39) 

Atau :    .  
∑      

∑    
 /    (2.40) 

Atau :    (   ̂)dengan  . ̂   
∑      

∑     
/  (2.41) 

Berdasarkan hubungan diatas, maka : 

Jika  ̂ = 0 maka mengandung arti bahwa d ≈ 2 

Jika  ̂ = 1 maka mengandung arti bahwa d ≈ 0 
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Jika  ̂ = - 1 maka mengandung arti bahwa d ≈ 4 

Nilai d terletak antara 0 dan 4. Jika  ̂    maka     

yang artinya tidak ada masalah autokorelasi. Oleh sebab itu, 

sebagai aturan kasar apabila     dapat dikatakan bahwa 

tidak ada autokorelasi baik positif maupun negatif. Jika nilai 

 ̂     maka     yang artinya bahwa terdapat autokorelasi 

positif. Oleh karena itu, nilai d yang semakin mendekati nol 

menunjukkan bahwa semakin besar terjadinya autokorelasi 

positif. Apabila  ̂    , maka    , yang artinya bahwa 

terdapat autokorelasi negatif. Dengan demikian, nilai d yang 

semakin besar atau mendekati 4 maka semakin besar terjadinya 

masalah autokorelasi negatif. 

Ketentuan autokorelasi dengan menggunakan metode 

durbin watson adalah sebagai berikut (Ekananda, 2019):  

        = terdapat autokorelasi  

        = daerah ragu – ragu atau tidak ada 

keputusan 

          = tidak ada autokorelasi 

            = daerah ragu – ragu atau tidak ada 

keputusan 
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          = terdapat autokorelasi  

Gambar 2. 2Statistik Durbin-Watson 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif.Metode 

penelitian kuantitatifadalah salah satu jenis penelitian yang 

spesifikasinya berupa sistematis, terencana, dan terstruktur dengan 

jelas. 

3.2 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data 

dalam melakukan penelitian ini adalah studi lapangan, yaitu meneliti 

secara langsung dengan menyebarkan kuesioner kepada responden 

yang dianggap memenuhi syarat dan dapat memberi informasi yang 

cukup. Kuesioner ini dibagikan kepada civitas akademik UIN Sunan 

Ampel Surabaya. Kuesioner ini berisi tentang variabel minat beli, 

kualitas produk, harga, iklan, dan kepuasan pelanggan. 

3.3 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data disajikan dalam bentuk diagram alir 

(flowchart) yang merupakan diagram alir perangkat lunak untuk 

menentukan pengaruh kualitas produk, harga, dan iklan terhadap 

minat belidi Shopee dengan kepuasan pelanggan sebagai variabel 

moderasi. 
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Gambar 3. 1Flowchart Penelitian 

Flowchart yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu mengenai 

alur pengaruh kualitas produk, harga, dan iklan pada Shopee 

terhadap minat beli dengan kepuasan pelanggan sebagai variabel 

moderasi. Alur kerja penelitian dalam pengaruh kualitas produk, 

Analisis Korelasi 

Uji Regresi Moderasi metode 

Interaksi 

Selesai 

Uji Regresi Moderasi metode 

Selisih Mutak 

Uji StatistikDeskriptif 

Uji Multikolinearitas 

Mulai 

Data minat beli, kualitas produk, 

harga, iklan, dan kepuasan pelanggan 

Uji Validitas 

Uji Reliabilitas 

Uji Autokorelasi 
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harga, dan iklan pada Shopee terhadap minat beli dengan kepuasan 

pelanggan sebagai variabel moderasi akan dibangun sebagai berikut: 

1. Data yang diperlukan adalah data minat beli, kualitas produk, 

harga, iklan, dan kepuasan pelanggan. Data didapatkan dengan 

cara studi lapangan atau membagikan kuesioner seanyak 150 

responden. 

2. Uji validitas digunakan untuk menguji apakah data tersebut valid 

atau tidak. Perhitungan uji validitas dapat dilihat pada persamaan 

2.1. 

3. Setelah melakukan uji validitas, langkah selanjutnya adalah uji 

reliabilitas. Pada uji reliabilitas ini menggunakan rumus 

Croncbach Alpha. Dan perhitungan uji reliablitas dapat dilihat 

pada persamaan 2.2. 

4. Uji statistik deskriptif digunakan untuk mendapatkan nilai 

munimum, maximum, nilai mean ideal dan standar deviasi ideal 

pada tiap – tiap variabel, dan setelah itu mengkategorikan semua 

variabel. Perhitungan kategorisasi terdapat pada persamaan 2.3 

hingga 2.5. 

5. Analisis korelasi digunakan untuk menentukan kuatnya 

hubungan linear antara dua variabel atau lebih. Perhitungan 

analisis korelasi terdapat pada persamaan 2.6 hingga 2.11. 

6. Uji regresi moderasi terdiri dari dua pengujian, yaitu regresi 

moderasi dengan metode uji interaksi dan regresi moderasi 
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dengan uji selisih mutlak. Pada regresi interaksi menggunakan 

perhitungan yang terdapat pada persamaan 2.26 hingga 2.28. 

Pada regresi moderasi dengan metode selisih mutlak dengan 

perhitungan terdapat pada persamaan 2.29. 

7. Uji Multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas, yaitu hubungan 

linear antara variabel independen dalam model regresi. Pada uji 

multikolinearitas dapat dilihat pada nilai tolerance dan (Variance 

Iflation Factor) VIF yang terdapat pada persamaan 2.30 dan 2.31 

8. Uji Autokorelasi digunakan untuk menentukan apakah terdapat 

korelasi dalam model regresi. Uji autokorelasi menggunakan 

metode durbin watson yang terdapat pada persamaan 2.32 hingga 

2.41 

3.4 Model penelitian 

Penelitian ini membahas mengenai pengaruh kualitas produk, 

harga, dan iklan terhadap kepuasan pelanggan Shopee dengan minat 

beli sebagai variabel moderasi. 

Berikut merupakan gambaran model penelitian nya: 

Keterangan :  

  : Pengaruh secara simultan 

  : Pengaruh secara parsial 

  : Pengaruh variabel moderasi 

  : Pengaruh variabel lain 
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Gambar 3. 1Model Penelitian 

Kepuasan Pelanggan 

(Xmoderasi) 

Minat Beli (Y) 

  

Kualitas produk (X1) 

Harga (X2) 

Iklan (X3) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Responden 

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui menyebarkan kuisioner pada 

bulan Mei 2019 kepada civitas UIN Sunan Ampel Surabaya sebanyak 150 

responden dengan sampel yang ditetapkan pada penelitian tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, didapatkan gambaran karakteristik sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 1Skor Skala Likert 

Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 

Jawaban  Skor  Jawaban  Skor  

Sangat Setuju 4 Sangat Setuju  1 

Setuju  3 Setuju 2 

Tidak Setuju 2 Tidak Setuju 3 

Sangat Tidak Setuju 1 Sangat Tidak Setuju 4 

 

Tabel 4.1 merupakan penilaian tiap – tiap item yang diisi oleh 

responden. Kuisioner yang diberikan kepada responden yaitu kuisioner 

tentang minat beli, kualitas produk, harga, iklan, dan kepuasan pelanggan 

dalam berbelanja online menggunakan aplikasi Shopee. Kuisioner ini 

disusun berdasarkan aspek setiap variabel dan indikator yang tersedia dari 

variabel yang ada sehingga dijadikan acuan untuk menyusun item yang 

harus diisi oleh responden.  
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Gambar 4. 1Umur/ usia Responden Pelanggan Shopee 

Dari data usia diatas dapat dilihat bahwa responden terbanyak 

mengisi kuisioner adalah usia 22 tahun yaitu sebanyak 61 responden, dan 

responden paling sedikit adalah usia 18 tahun yaiu sebanyak 2 responden. 

 

Gambar 4. 2Jenis Kelamin Responden Pelanggan Shopee 

Dari data jenis kelamin diatas dapat dilihat bahwa responden 

terbanyak mengisi kuisioner yaitu jenis kelamin perempuan dengan jumlah 

108 responden. 
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Gambar 4. 3Lama Menggunakan Aplikasi Shopee 

 

Dari data lama responden dalam menggunakan aplikasi Shopee 

diatas dapat dilihat bahwa responden terbanyak mengisi kuisioner adalah 

responden yang menggunakan kurang dari 1 tahun, yaitu sebanyak 92 

responden. 

4.2 Uji Validitas dan Reliabilitas Data 

4.2.1 Uji Validitas 

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan metode korelasi 

product moment ( ) dari pearson dengan menggunakan persamaan yang 

terdapat pada persamaan 2.1 yaitu: 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√{ ∑   (∑ )
 
}  { ∑   (∑ )

 
}

 

Keterangan: 

     = koefisien korelasi antara X dan Y 

   = Jumlah subjek 

∑   = Jumlah hasil kali dari nilai X dan Y 
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∑  = Jumlah nilai X 

∑  = Jumlah nilai Y 

∑   = Jumlah kuadrat nilai X 

∑   = Jumlah kuadrat nilai Y 

Dalam pengambilan keputusan, jika nilai  lebih dari 0,3 maka 

pernyataan variabel tersebut valid. Uji validitas ini dilakukan pada 

variabel kualitas produk, harga, iklan, minat beli, dan kepuasan 

pelanggan. 

Untuk hasil dari uji validitas pada penelitian ini dapat dilihat pada 

Tabel 4.2.  

Tabel 4. 2Hasil Uji Validitas 

Butir 

Uji Validitas 

Minat Beli 
Kualitas 

Produk 
Harga Iklan 

Kepuasan 

Pelanggan 

1 0,750 0,490 0,663 0,684 0,710 

2 0,411 0,512 0,718 0,714 0,743 

3 0,731 0,514 0,726 0,785 0,742 

4 0,739 0,506 0,563 0,662 0,689 

5 0,579 0,591 0,694 0,697 0,676 

6 0,759 0,515 0,698 0,769 0,784 

7 0,529 0,398 0,659 0,736 0,803 

8 0,777 0,474 0,625 0,745 0,694 

9 0,797 0,577 0,687 0,784 0,772 

10 0,761 0,659 0,756 0,692 0,785 

11 0,587 0,664 0,760 0,661 0,620 

12 0,498 0,533 0,734 0,614 0,548 

13 0,575 0,719 0,626 0,589 0,523 

14 … 0,673 … … … 

15 … 0,651 … … … 

Sumber: Data primer yang diolah 
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Berdasarkan Tabel 4.2 diatas dapat diketahui nilai pearson 

correlation daritiap – tiap variabel. Apabila nilai korelasi dari semua 

pernyataan menunjukkan lebih dari 0,3 maka dapat disimpulkan bahwa 

jawaban – jawaban responden tersebut adalah valid.  

4.2.2 Uji Reliabilitas 

Dalam uji reliabilitas ini menggunakan persamaanCronbach Alpha 

yang terdapat pada persamaan 2.2, yaitu: 

    [
 

   
] [  

∑   

   
] 

Keterangan: 

     = Reliabilitas instrumen 

   = Banyaknya butir pertanyaan 

∑    = Jumlah butir pertanyaan 

    = Varian Total 

Dalam pengambilan keputusan, jika nilai Alpha lebih dari 0,6 

maka jawaban responden pada tiap variabel tersebut reliabel. Uji 

reliabilitas ini dilakukan pada variabel kualitas produk, harga, iklan, 

minat beli, dan kepuasan pelanggan. 

Untuk hasil uji reliabilitas pada penelitian ini terdapat pada Tabel 

4.3. 

Tabel 4. 3Uji Reliabilitas 

Variabel Jumlah Butir Alpha Cronbach Kriteria Keterangan 

Minat Beli 13 0,880 0,6 Reliabel 

Kualitas Produk 15 0,848 0,6 Reliabel 

Harga  13 0,904 0,6 Reliabel 
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Variabel Jumlah Butir Alpha Cronbach Kriteria Keterangan 

Minat Beli 13 0,880 0,6 Reliabel 

Iklan  13 0,910 0,6 Reliabel 

Kepuasan Pelanggan 13 0,910 0,6 Reliabel 

Sumber: Data primer yang diolah 

 

Berdasarkan Tabel 4.3 diatas dapat dilihat nilai Alpha dari semua 

variabel menunjukkan lebih dari 0,6, maka dapat disimpulkan bahwa 

jawaban – jawaban responden tersebut dinyatakan reliabel. 

4.3 Penilaian Responden terhadap Kualitas Produk, Harga, Iklan,Kepuasan 

Pelanggan dan Minat Beli 

Variabel yang diukur dalam penelitian ini adalah variabel kepuasan 

pelanggan, kualitas produk, harga, iklan, dan minat beli. Tiap – tiap variabel 

akan dikategorikan dengan formulasi yang terdapat pada persamaan 2.3 

hingga 2.5 yaitu : 

a) Kategori tinggi  : > (     (   ))  

b) Kategori sedang  : (     (   ) s/d (     (   )) 

c) Kategori rendah  : < (    (   ))  

Keterangan : 

  (Mean Ideal)    = 
(         )

 
 

   (Standar Deviasi Ideal)  = 
(         )

 
 

Untuk analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini adalah min, max, mean 

ideal dan standar deviasi ideal pada Tabel 4.4 
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Tabel 4. 4Statistika Deskriptif Variabel 

Variabel N Min Max 
Mean 

Ideal 

Standar Deviasi 

Ideal 

Minat beli  150 20 52 36 5,33 
Kualitas produk 150 30 60 45 5 

Harga  150 26 52 39 4,3 

Iklan  150 17 52 34,5 5,83 
Kepuasan pelanggan 150 24 52 38 4,67 

Valid N 150     

Sumber: data primer yang diolah 

4.3.1 Minat beli 

Pada data kuisioner variabel minat beli terdiri dari 13 item 

pernyataan. Skor tertinggi didapatkan nilai sebesar 52, dan skor terendah 

diapatkan nilai sebesar 20. Sedangkan nilai mean ideal sebesar 36 dan nilai 

standar deviasi ideal sebesar 5,33. Dengan jawaban responden pada 

variabel minat beli dapat dilihat pada Tabel 4.9 berikut: 

Tabel 4. 5Distribusi Frekuensi Variabel Minat Beli 
No Nilai Jawaban 

Responden 
Frekuensi 

1 20-23 2 

2 24-27 15 

3 28-31 10 

4 32-35 23 

5 36-39 54 

6 40-43 22 

7 44-47 11 

8 48-51 9 

9 52-55 4 

Jumlah 150 

Sumber: Data primer yang diolah 

 

Berdasarkan acuan penentuan kategori kecenderungan variabel 

minat beli dapat dikategorikan menjadi tiga kategori, yaitu kategori tinggi, 

kategori sedang, dan kategori rendah. Berikut perhitungannya:  
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1) Tinggi  = X > (     (   )) 

= X > (     (    )) 

= X > 41,33 

= X > 41 

2) Sedang  = (     (   ) s/d (     (   )) 

= 36-1(5,33) ≤ X ≤ 36+1(5,33) 

= 30,67≤ X ≤ 41,33 

= 31 ≤ X ≤ 41 

3) Rendah  = X < (    (   )) 

= X < 36-1(5,33)) 

= X < 30,67 

= X < 31 

Berdasarkan perhitungan diatas, dapat disimpulkan dalam gambar 

distribusi kecenderungan frekuensi variabel minat beli yang terdapat pada 

gambar 4.4. 

 
Gambar 4. 4Distribusi Kecenderungan Frekuensi Variabel Minat Beli 
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Berdasarkan persepsi data diatas menunjukkan bahwa responden 

yang menganggap minat beli di Shopee tinggi sebanyak 20,7%, yang 

menganggap minat beli di Shopee sedang sebanyak 66%, dan yang 

menganggap minat beli di Shopee rendah sebanyak 13,3%. Berdasarkan 

dari hasil kesimpulan diatas, bahwa penilaian dari responden mengenai 

variabel minat beli yaitu kategori sedang, karena mayoritas responden 

memberikan penilaian sedang. 

4.3.2 Kualitas Produk 

Pada data kuisioner variabel kualitas produk terdiri dari 15 item 

pernyataan. Skor tertinggi didapatkan nilai sebesar 60, dan skor terendah 

diapatkan nilai sebesar 30. Sedangkan nilai mean idealsebesar 45 dan nilai 

standar deviasi ideal sebesar 5. Dengan jawaban responden pada variabel 

kualitas produk dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut: 

Tabel 4. 6Distribusi Frekuensi Variabel Kualitas Produk 

No Nilai Jawaban 

Responden 

Frekuensi 

1 30-33 8 

2 34-37 19 

3 38-41 35 

4 42-45 44 

5 46-49 24 

6 50-53 8 

7 54-57 5 

8 58-61 7 

 Jumlah 150 

Sumber: Data primer yang diolah 

 

Berdasarkan acuan penentuan kategori kecenderungan variabel 

kualitas produk dapat dikategorikan dalam tiga kategori, diantaranya 
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kategori tinggi, kategori sedang, dan kategori rendah. Berikut 

perhitungannya: 

1) Tinggi   = X > (     (   ))) 

= X > (     ( )) 

= X > 50 

2) Sedang  = (     (   ) s/d (     (   )) 

 = 45-1(5) ≤ X ≤ 45+1(5) 

 = 40 ≤ X ≤ 50 

3) Rendah  = X < (    (   )) 

= X < (45 – 1(5)) 

 = X < 40 

Berdasarkan perhitungan diatas, dapat disimpulkan dalam 

gambar distribusi kecenderungan frekuensi variabel kualitas produk 

yang terdapat pada gambar 4.5 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 5Distribusi Kecenderungan Frekuensi Variabel Kualitas 

Produk 
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Berdasarkan persepsi data diatas menunjukkan bahwa responden 

yang menganggap kualitas produk di Shopee tinggi sebanyak 32%, yang 

menganggap kualitas produk di Shopee sedang sebanyak 56,7%, dan 

yang menganggap kualitas produk di Shopee rendah sebanyak 11,3%. 

Berdasarkan dari kesimpulan diatas, bahwa penilaian dari responden 

mengenai variabel kualitas produk yaitu kategori sedang, karena 

mayoritas responden memberikan penilaian sedang. 

4.3.3 Harga 

Pada data kuisioner variabel harga terdiri dari 13 item pernyataan. 

Skor tertinggi didapatkan nilai sebesar 52, dan skor terendah diapatkan 

nilai sebesar 26. Sedangkan nilai mean ideal sebesar 39 dan nilai standar 

deviasi ideal sebesar 4,3. Dengan jawaban responden pada variabel harga 

dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut: 

Tabel 4. 7Distribusi Frekuensi Variabel Harga 
No Nilai Jawaban 

Responden 

Frekuensi 

1 26-28 6 

2 29-31 7 

3 32-34 20 

4 35-37 25 

5 38-40 45 

6 41-43 13 

7 44-46 10 

8 47-49 11 

9 50-52 13 

Jumlah 150 

Sumber: Data primer yang diolah 
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Berdasarkan acuan penentuan kategori kecenderungan variabel 

harga dapat dikategorikan dalam tiga kategori, diantaranya yaitu kategori 

tinggi, kategori sedang, dan kategori rendah. Berikut perhitungannya: 

1) Tinggi  = X > (     (   ))) 

= X > (     (   )) 

= X > 43,3 

= X > 43 

2) Sedang  = (     (   ) s/d (     (   )) 

= 39-1 (4,33) ≤ X ≤ 39+1 (4,33) 

= 34,7 ≤ X ≤ 43,3 

= 35 ≤ X ≤ 43 

3) Rendah  = X < (    (   )) 

= X < (39 – 1(4,33)) 

= X < 34,7 

= X < 35 

Berdasarkan perhitungan diatas, dapat disimpulkan dalam gambar 

distribusi kecenderungan frekuensi variabel harga yang terdapat pada 

gambar 4.6. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

62 

 

 

 

 

Gambar 4. 6Distribusi Kecenderungan Frekuensi Variabel Harga 

Berdasarkan persepsi data diatas menunjukkan bahwa responden 

yang menganggap harga di Shopee tinggi sebanyak 23,3%, yang 

menganggap harga di Shopee sedang sebanyak 55,3%, dan yang 

menganggap harga di Shopee rendah sebanyak 21,3%. Berdasarkan dari 

kesimpulan diatas, bahwa penilaian dari responden mengenai variabel 

harga yaitu kategori sedang, karena mayoritas responden memberikan 

penilaian sedang. 

4.3.4 Iklan 

Pada data kuisioner variabel iklan terdiri dari 13 item pernyataan. 

Skor tertinggi didapatkan nilai sebesar 52, dan skor terendah diapatkan 

nilai sebesar 17. Sedangkan nilai mean ideal sebesar 34,5 dan nilai standar 

deviasi ideal sebesar 5,83. Dengan jawaban responden pada variabel iklan 

dapat dilihat pada Tabel 4.8 berikut: 

Tabel 4. 8 Distribusi Frekuensi Variabel Iklan 
No Nilai Jawaban 

Responden 

Frekuensi 

1 17-21 3 

2 22-26 4 

3 27-31 25 
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No Nilai Jawaban 
Responden 

Frekuensi 

4 32-36 47 

5 37-41 38 

6 42-46 15 

7 47-51 11 

8 52-56 7 

Jumlah 150 

Sumber: Data primer yang diolah 

Berdasarkan acuan penentuan kategori kecenderungan variabel 

iklan dapat dikategorikan menjadi tiga kategori, yaitu kategori tinggi, 

kategori sedang, dan kategori rendah. Berikut perhitungannya: 

1) Tinggi  = X > (     (   )) 

= X > (       (    )) 

= X > 40,33 

= X > 40 

2) Sedang  = (     (   ) s/d (     (   )) 

= 34,5-1(5,83) ≤ X ≤ 34,5+1(5,83) 

= 28,67 ≤ X ≤ 40,33 

= 29 ≤ X ≤ 40 

3) Rendah  = X < (    (   )) 

= X < (34,5 – 1(5,83)) 

= X < 28,67 

= X < 29 
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Berdasarkan perhitungan diatas, dapat disimpulkan dalam gambar 

distribusi kecenderungan frekuensi variabel iklan yang terdapat pada 

gambar 4.7. 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 7 Distribusi Kecenderungan Frekuensi Variabel 

Iklan 

Berdasarkan persepsi data diatas menunjukkan bahwa responden 

yang menganggap iklan di Shopee tinggi sebanyak 24,7%, yang 

menganggap iklan di Shopee sedang sebanyak 66,7%, dan yang 

menganggap iklan di Shopee rendah sebanyak 8,6%. Berdasarkan dari 

kesimpulan diatas, bahwa penilaian dari responden mengenai variabel 

iklan yaitu kategori sedang, karena mayoritas responden memberikan 

penilaian sedang. 

4.3.5 Kepuasan pelanggan 

Pada data kuisioner variabel kepuasan pelanggan terdiri dari 13 item 

pernyataan. Skor tertinggi didapatkan nilai sebesar 52, dan skor terendah 

diapatkan nilai sebesar 24. Sedangkan nilai mean ideal sebesar 38 dan nilai 

standar deviasi ideal sebesar 4,67. Dengan jawaban responden pada 

variabel kepuasan pelanggan dapat dilihat pada Tabel 4.9 berikut: 
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Tabel 4. 9Distribusi Frekuensi Variabel Kepuasan Pelanggan 

No Nilai Jawaban 

Responden 

Frekuensi 

1 24-27 9 

2 28-31 10 

3 32-35 26 

4 36-39 61 

5 40-43 19 

6 44-47 10 

7 48-51 9 

8 52-55 6 

Jumlah 150 

Sumber: Data primer yang diolah 

Berdasarkan acuan penentuan kategori kecenderungan variabel 

kepuasan pelanggan dapat dikategorikan menjadi tiga kategori, yaitu 

kategori tinggi, kategori sedang, dan kategori rendah. Berikut 

perhitungannya: 

1) Tinggi = X > (     (   ))) 

= X > (     (    )) 

= X > 42,67 

= 43 

2) Sedang = (     (   ) s/d (     (   )) 

= 38-1(4,67) ≤ X ≤ 38+1(4,67) 

= 33,33≤ X ≤ 42,67 

= 33 ≤ X ≤ 43 

3) Rendah = X < (    (   )) 

= X < 38-1(4,67)) 

= X < 33,33 

= 33 
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Berdasarkan perhitungan diatas, dapat disimpulkan dalam gambar 

distribusi kecenderungan frekuensi variabel kepuasan pelanggan yang 

terdapat pada gambar 4.8. 

 

Gambar 4. 8Distribusi Kecenderungan Frekuensi Variabel Kepuasan 

Pelanggan 

Berdasarkan persepsi data diatas menunjukkan bahwa responden 

yang menganggap kepuasan pelanggan di Shopee tinggi sebanyak 16,7%, 

yang menganggap kepuasan pelanggan di Shopee sedang sebanyak 70%, 

dan yang menganggap kepuasan pelanggan di Shopee rendah sebanyak 

13,3%. Berdasarkan dari hasil kesimpulan diatas, bahwa penilaian dari 

responden mengenai variabel kepuasan pelanggan yaitu kategori sedang, 

karena mayoritas responden memberikan penilaian sedang. 

4.4 Analisis Korelasi 

Pada uji korelasi ini terdapat dua cara dalam mengambil keputusan, yang 

pertama dengan membandingkan nilai   hitung dengan  tabel dan yang kedua 

melihat nilai       . 
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Jika nilai   hitung lebih besar dari  tabel maka dapat dikatakan terdapat 

hubungan korelasi antara variabel X dan Y. Sebaliknya, jika nilai   tabel lebih 

kecil dari   hitung, maka tidak ada korelasi antara variabel X dan Y. 

Berdasarkan nilai       , jika nilai        kurang dari 0,05 maka dapat 

dikatakan terdapat korelasi antara variabel X dan Y. Sebaliknya, jika nilai 

       lebih dari 0,05 maka tidak ada korelasi antara variabel X dan Y. 

Hasil dari uji korelasi dapat dilihat pada Tabel 4.10. Hipotesis yang akan 

dibahas pada uji korelasi terdapat empat hipotesis, yaitu hipotesis untuk 

variabel kualitas produk, variabel harga, variabel iklan, dan variabel kepuasan 

pelanggan.  

a) Hipotesis variabel kualitas produk 

H0 = tidak ada korelasi antara kualitas produk dengan minat beli 

H1= terdapat korelasi antara kualitas produk dengan minat beli 

b) Hipotesis variabel harga 

H0= tidak ada korelasi antara harga dengan minat beli 

H1= terdapat korelasi antara harga dengan minat beli 

c) Hipotesis variabel iklan 

H0 = tidak ada korelasi antara iklan dengan minat beli 

H1= terdapat korelasi antara iklan dengan minat beli 

d) Hipotesis variabel kepuasan pelanggan 

H0= tidak ada korelasi antara kepuasan pelanggan dengan minat beli 

H1= terdapat korelasi antara kepuasan pelanggan dengan minat beli 
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Tabel 4. 10Hasil Uji Korelasi 

Correlations 

  Kepuasan_ 
Pelanggan 

Kualitas_ 
Produk Harga Iklan Minat_Beli 

Kualitas_ 
Produk 

Pearson Correlation .696
** 1 .786

** .655
** .701

** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 150 150 150 150 150 

Harga Pearson Correlation .730
** .786

** 1 .663
** .713

** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 150 150 150 150 150 

Iklan Pearson Correlation .658
** .655

** .663
** 1 .699

** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

N 150 150 150 150 150 

Kepuasan_ 
Pelanggan 

Pearson Correlation 1 .696
** .730

** .658
** .802

** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 150 150 150 150 150 

Minat_ 
Beli 

Pearson Correlation .802
** .701

** .713
** .699

** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 150 150 150 150 150 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Berdasarkan Tabelkorelasi diatas, diketahui nilai   hitung (Pearson 

Correlation) antara kualitas produk dengan minat beli sebesar 0,701> 0,196   

tabel, dengan nilai         sebesar 0,000. Maka H0 ditolak, sehingga 

kesimpulan yang dapat diambil adalah terdapat korelasi antara kualitas produk 

terhadap minat beli. 

Pada variabel harga diketahui nilai   hitung (Pearson Correlation) pada 

variabel harga sebesar 0,713> 0,196, dengan nilai         sebesar 0,000. 

Maka H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi antara 

harga terhadap minat beli. 

Pada variabel iklan diketahui nilai   hitung (Pearson Correlation) pada 

variabel iklan sebesar 0,699> 0,196 dengan nilai         sebesar 0,000. Maka 
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H0 ditolak, artinya dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi antara iklan 

terhadap minat beli. 

Pada variabel kepuasan pelanggan diketahui nilai   hitung (Pearson 

Correlation) pada variabel kepuasan pelanggan sebesar 0,802 > 0,196 dengan 

nilai         sebesar 0,000. Maka H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat korelasi antara kepuasan pelanggan terhadap minat beli. 

Berikut merupakan makna hubungan:  

Tabel 4. 11Hasil Interpretasi Koefisien Korelasi 

Variabel Koefisien Tingkat hubungan 

Kualitas produk dengan minat beli 0,701 Kuat 

Harga dengan minat beli 0,713 
Kuat 

Iklan dengan minat beli 0,699 Kuat 

Kepuasan pelanggan dengan minat beli 0,802 
Sangat kuat 

Sumber: Data primer yang diolah 
 

Dari Tabel 4.11 diatas dapat disimpulkan bahwa koefisien korelasi 

pada variabel kualitas produk, harga, dan iklan terhadap minat beli tingkat 

hubungannya kuat. Sedangkan pada koefisien korelasi pada variabel kepuasan 

pelanggan terhadap minat beli tingkat hubungannya sangat kuat. 

4.5 Regresi Moderasi 

Sebelum melakukan pengujian pada regresi moderasi, maka akan 

dilakukan uji regresi linier berganda terlebih dahulu. Selanjutnya dilakukan 

analisis regresi moderasi. Pada regresi moderasi ini menggunakan 2 metode, 

yang pertama yaitu menggunakan regresi moderasi dengan uji interaksi, dan 

yang kedua menggunakan regresi moderasi dengan uji selisih mutlak. Variabel 
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moderasi disini merupakan variabel minat beli. Berikut merupakan 

analisisnya. 

 

Gambar 4. 9 Model Penelitian Moderasi 
Keterangan : 

   : Pengaruh X terhadap Y 

   : Pengaruh variabel Moderasi 

   : Pengaruh Variabel Lain 

   : Pengaruh secara bersama – sama 

4.5.1 Hubungan Kualitas Produk, Harga, dan Iklan terhadap Minat Beli 

dengan Menggunakan Metode Regresi Linier Berganda 

Pada pembahasan ini, akan dilakukan pengujian dengan 

menggunakan metode regresi linier berganda. Regresi linier berganda 

merupakan model regresi yang melibatkan lebih dari satu variabel 

independen. Model penelitian pada metode regresi linier berganda sebagai 

berikut : 

Kepuasan Pelanggan 

(Xmoderasi) 

Minat Beli (Y) 

  

Kualitas produk (X1) 

Harga (X2) 

Iklan (X3) 
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Berikut merupakan hasil dan analisis mengenai metode regresi linier 

berganda: 

Tabel 4. 12Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 

the Estimate 

1 .708
a .501 .491 .414 

a. Predictors: (Constant), Iklan, Kualitas_Produk, Harga 

 

Pada Tabel model summary diatas, didapatkan nilai R Square 

sebesar 0,501. Artinya bahwa variabel kualitas produk, harga, dan iklan 

berpengaruh terhadap minat beli sebesar 0,501 atau 50,1%. Dan sisanya 

(100% - 50,1% = 49,9%) dipengaruhi oleh variabel – variabel lain di luar 

penelitian. 

Selanjutnya akan dilakukan pengujian pengaruh kualitas produk, 

harga, dan iklan terhadap minat beli secara simultan. 

Hipotesis yang akan dibahas adalah : 

H0 = tidak ada pengaruh secara signifikan antara kualitas produk, harga, 

dan iklan secara bersama-sama terhadap minat beli.  

H1 = terdapat pengaruh secara signifikan antara kualitas produk, harga, 

dan iklan secara bersama-sama terhadap minat beli. 

Kriteria pengujian yang digunakan adalah : 

H0 diterima apabila nilai         > α 

H0 ditolak apabila nilai         < α 
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Selain melihat dari segi nilai        , terdapat nilai F hitung. Untuk 

membandingkan nilai F hitung dan F tabel, maka menggunakan kriteria 

pengujian sebagai berikut: 

a. H0 diterima apabila nilai F hitung < F tabel 

b. H0 ditolak apabila nilai F hitung > F tabel 

ANOVA
b 

Model 
Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 25.155 3 8.385 48.895 .000
a 

Residual 25.038 146 .171   

Total 50.193 149    

a. Predictors: (Constant), Iklan, Kualitas_Produk, Harga  

b. Dependent Variable: Minat_Beli    

 

Pada Tabel Anova diatas, didapatkan nilai F hitung 48,895 > 2,666 

dengan nilai         sebesar 0,000. Maka dapat disimpulkan bahwa H0 

ditolak, artinya terdapat pengaruh antara kualitas produk, harga, dan iklan 

secara bersama-sama terhadap minat beli. 

Selain melihat hasil pengaruh secara simultan, akan dilakukan 

pengujian pengaruh kualitas produk, harga, dan iklan terhadap minat beli 

secara parsial. 

Hipotesis yang akan dibahas adalah : 

H0 : kualitas produk, harga, dan iklan berpengaruh negatif terhadap minat 

beli. 

H1 : kualitas produk, harga, dan iklan berpengaruh positif terhadap minat 

beli. 
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Dengan kriteria keputusan sebagai berikut: 

H0 diterima apabila nilai         > α  

H0 ditolak apabila nilai         < α  

Selain melihat dari nilai        , terdapat nilai t hitung. Untuk 

membandingkan nilai t hitung dengan t tabel maka akan digunakan kriteria 

pengujian sebagai berikut : 

a. Apabila t hitung < t tabel maka H0 diterima  

b. Apabila t hitung > t tabel maka H0 ditolak 

Coefficients
a 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .471 .143  3.288 .001 

Kualitas_Produk .239 .069 .258 3.472 .001 

Harga .279 .067 .323 4.190 .000 

Iklan .282 .074 .271 3.804 .000 

a. Dependent Variable: Minat_Beli 

 

Berdasarkan Tabel koefisien diatas, didapatkan persamaan uji regresi linier 

berganda sebagai berikut: 

                                  

Berdasarkan pada Tabel koefisien didapatkan nilai t hitung pada 

variabel kualitas produk sebesar 3,472 > 1,976. Sedangkan pada nilai 

        didapatkan nilai sebesar 0,001 < 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa H0 ditolak artinya, artinya variabel kualitas produk berpengaruh 

positif terhadap minat beli. 

Nilai t hitung pada variabel harga sebesar 4,190 > 1,976. Sedangkan 

nilai         pada variabel harga sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat 
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disimpulkan bahwa H0 ditolak, artinya variabel harga berpengaruh positif 

terhadap minat beli. 

Nilai t hitung pada variabel iklan sebesar 3,804 > 1,976. Sedangkan 

nilai         pada variabel iklan sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak artinya, variabel iklan berpengaruh positif 

terhadap minat beli.  

Dari penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

kualitas produk, harga, dan iklan secara parsial adalah berpengaruh positif 

terhadap minat beli. 

4.5.2 Pengaruh Kepuasan Pelanggan Sebagai Variabel Moderasi Terhadap 

Minat Beli 

Variabel moderasi merupakan variabel yang dapat memperkuat atau 

memperlemah hubungan langsung antara variabel independen terhadap 

variabel dependen. Variabel moderasi pada penelitian ini adalah variabel 

minat beli. Untuk mengetahui pengaruh minat beli terhadap kepuasan 

pelanggan, dilakukan pengujian dengan menggunakan metode regresi 

linier. Dengan model penelitian sebagai berikut : 

                         

Hipotesis yang akan dibahas adalah : 

H0 : kepuasan pelanggan sebagai variabel moderasi berpengaruh negatif 

terhadap minat beli 
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H1 : kepuasan pelanggan sebagai variabel moderasi berpengaruh positif 

terhadap minat beli 

Dengan kriteria keputusan sebagai berikut : 

H0 diterima apabila nilai         > α  

H1 diterima apabila nilai         < α  

Tabel 4. 13Hasil Uji Regresi Linier Minat Beli Sebagai Variabel Moderasi 

Coefficients
a 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .257 .142  1.804 .073 

Kualitas_Produk .168 .066 .182 2.534 .012 

Harga .170 .067 .196 2.541 .012 

Iklan .199 .072 .191 2.772 .006 

Kepuasan_Pelanggan .364 .080 .344 4.563 .000 

a. Dependent Variable: Minat_Beli 

 

Berdasarkan Tabel koefisien diatas didapatkan persamaan uji regresi 

linier sebagai berikut : 

                                          

Pada variabel kepuasan pelanggan diatas, didapatkan nilai t hitung 

sebesar 4,563 > 1,976 dengan nilai         sebesar 0,000 < 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak artinya kepuasan pelanggan sebagai 

variabel moderasi berpengaruh positif terhadap minat beli. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

76 

 

 

 

4.5.3 Hubungan Kualitas Produk, Harga, dan Iklan terhadap Minat Beli 

dengan Kepuasan Pelanggan sebagai Variabel Moderasi 

Menggunakan Metode Interaksi 

Regresi moderasi merupakan variabel yang dapat mempengaruhi baik 

secara memperlemah atau memperkuat suatu hubungan antara variabel 

independen terdadap variabel dependen. Pada regresi moderasi dengan 

metode interaksi, menggunakan persamaan sebagai berikut: 

                                           

Berikut merupakan hasil dan analisis mengenai regresi moderasi dengan 

mengguakan uji interaksi: 

Tabel 4. 14Hasil Uji Regresi Moderasi dengan Menggunakan Metode 

Interaksi 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 

the Estimate 

1 .765
a .585 .564 .383 

a. Predictors: (Constant), Kualitas_Produk, Harga, Iklan, 

Kepuasan_Pelanggan, X1Z, X2Z, X3Z 

 

Pada Tabel model summary diatas, didapatkan nilai R Square sebesar 

0,585. Artinya bahwa variabel kualitas produk, harga, dan iklan 

berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan sebesar 0,585 atau 58,5% . dan 

sisanya (100% - 58,5% = 41,5%) dipengaruhi oleh variabel – variabel lain 

di luar penelitian. 

Setelah melihat dari segi nilai R Square, akan dilakukan pengujian 

secara parsial antara interaksi kualitas produk dengan kepuasan pelanggan 

terhadap minat beli, interaksi harga dengan kepuasan pelanggan terhadap 
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minat beli, dan interaksi iklan dengan kepuasan pelanggan terhadap minat 

beli. 

Hipotesis yang akan dibahas adalah: 

H0 : kepuasan pelanggan tidak dapat memoderasi hubungan antara kualitas 

produk, harga, iklan terhadap minat beli. 

H1 : kepuasan pelanggan dapat memoderasi hubungan antara kualitas 

produk, harga, iklan terhadap minat beli. 

Dengan kriteria keputusan sebagai berikut : 

H0 diterima apabila nilai         > α  

H1 diterima apabila nilai         < α  

Coefficients
a 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.282 .450  -.627 .531 

Kualitas_Produk .712 .255 .769 2.788 .006 

Harga .200 .230 .231 .870 .386 

Iklan -.011 .252 -.011 -.044 .965 

Kepuasan_Pelanggan .600 .225 .567 2.672 .008 

X1Z -.254 .117 -.935 -2.177 .031 

X2Z -.013 .113 -.054 -.117 .907 

X3Z .112 .123 .409 .909 .365 

a. Dependent Variable: Minat_Beli 

 

Berdasarkan Tabel koefisien diatas, didapatkan persaman regresi moderasi 

pada uji interaksi sebagai berikut: 

                                       

                            

Nilai koefisien interaksi kualitas produk dengan kepuasan pelanggan 

(   ) sebesar -0,254 dengan nilai         sebesar 0,031 < 0,05, maka 
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dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak yang artinya kepuasan pelanggan 

memoderasi hubungan antara kualitas produk terhadap minat beli. 

Nilai koefisien interaksi harga dengan kepuasan pelanggan (   ) 

sebesar -0,013 dengan nilai         sebesar 0,907 > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 diterima yang artinya kepuasan pelanggan tidak 

dapat memoderasi hubungan antara harga terhadap minat beli. 

Nilai koefisien interaksi iklan dengan minat beli (   ) sebesar 0,112 

dengan nilai         sebesar 0,365 > 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa H0 diterima yang artinya kepuasan pelanggan tidak dapat 

memoderasi hubungan antara iklan terhadap minat beli. 

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa variabel kepuasan 

pelanggan sebagai variabel moderasi hanya dapat memoderasi hubungan  

kualitas produk terhadap minat beli.  

4.5.4 Hubungan Kualitas Produk, Harga, Iklan terhadap Minat Beli 

dengan Kepuasan Pelanggan Sebagai Variabel Moderasi 

Menggunakan Metode Selisih Mutlak 

Pada pembahasan ini, akan dilakukan pengujian mengenai 

hubungan antara kualitas produk, harga, dan iklan pada Shopee terhadap 

minat beli dengan kepuasan pelanggan sebagai variabel moderasi dengan 

menggunakan metode selisih mutlak. Pada regresi moderasi selisih mutlak 

ini menggunakan persamaan sebagai berikut: 

                             |      |

   |      |    |      |    
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Berikut merupakan hasil dan analisis mengenai regresi moderasi dengan 

menggunakan uji selisih mutlak : 

Tabel 4. 15Hasil Uji Regresi Moderasi dengan Menggunakan Selisih Mutlak 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .789
a .623 .605 .365 

a. Predictors: (Constant), Kualitas_Produk, Harga,Iklan, Kepuasan_Pelanggan, 
X1ZZ, X2ZZ,X3ZZ 

 

Pada Tabel model summary diatas, didapatkan nilai R Square sebesar 

0,623. Artinya bahwa variabel kualitas produk berpengaruh terhadap 

kepuasan pelanggan sebesar 0,623 atau 62,3%. Dan sisanya (100% - 

62,3% = 37,7%) dipengaruhi oleh variabel – variabel lain diluar penelitian. 

Setelah melihat dari segi nilai R Square, akan dilakukan pengujian 

secara parsial antara selisih mutlak kualitas produk dengan kepuasan 

pelanggan terhadap minat beli, selisih mutlak harga dengan kepuasan 

pelanggan terhadap minat beli, dan selisih mutlak iklan dengan kepuasan 

pelanggan terhadap minat beli. 

Hipotesis yang akan dibahas adalah: 

H0.1 : tidak ada pengaruh antara kualitas produk, harga, dan iklan terhadap 

minat beli. 

H1.1 : terdapat pengaruh antara kualitas produk, harga, dan iklan terhadap 

minat beli. 

H0.2 : kepuasan pelanggan tidak dapat memoderasi hubungan antara 

kualitas produk, harga, dan iklan terhadap minat beli. 
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H1.2 : kepuasan pelanggan dapat memoderasi hubungan antara kualitas 

produk, harga, dan iklan terhadap minat beli. 

Dengan kriteria keputusan sebagai berikut: 

H0 diterima apabila nilai         > α  

H0 ditolak apabila nilai         < α  

Coefficients
a 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .187 .147  1.272 .206 

Kualitas_Produk .362 .079 .391 4.611 .000 

Harga .195 .063 .226 3.088 .002 

Iklan .220 .070 .211 3.123 .002 

Kepuasan_Pelanggan .150 .093 .141 1.617 .108 

X1ZZ .282 .079 .241 3.583 .000 

X2ZZ .090 .068 .072 1.327 .187 

x3ZZ -.225 .073 -.182 -3.101 .002 

a. Dependent Variable: Minat_Beli 

 

Berdasarkan Tabel koefisien diatas didapatkan persamaan uji regresi 

moderasi pada metode selisih mutlak sebagai berikut: 

                                              

      |     |       |     |

      |     | 

Nilai koefisien kualitas produk sebesar 0,362 dengan nilai 

       sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H0.1 ditolak 

artinya terdapat pengaruh antara variabel kualitas produk terhadap minat 

beli.  
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Nilai koefisien harga sebesar 0,195 dengan nilai         sebesar 0,002 

< 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H0.1 ditolak artinya terdapat 

pengaruh antara variabel harga terhadap minat beli.  

Nilai koefisien iklan sebesar 0,220 dengan nilai         sebesar 0,002 

< 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H0.1 ditolaka artinya terdapat 

pengaruh antara iklan terhadap minat beli.  

Nilai koefisien kepuasan pelanggan sebesar 0,150 dengan nilai 

        sebesar 0,108 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H0.1 

diterima artinya bahwa tidak ada pengaruh antara kepuasan pelanggan 

terhadap minat beli.  

Pada nilai koefisien regresi moderasi selisih mutlak antara kualitas 

produk dan kepuasan pelanggansebesar 0,282 dengan nilai         

sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H0.2 ditolak, artinya 

variabel kepuasan pelanggan memoderasi hubungan antara variabel 

kualitas produk terhadap variabel minat beli. 

Nilai koefisien regresi moderasi selisih mutlak antara harga dan 

kepuasan pelanggan sebesar 0,090 dengan nilai         sebesar 0,187 > 

0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H0.2 diterima, artinya variabel 

kepuasan pelanggan tidak dapat memoderasi hubungan antara harga 

terhadap minat beli. 

Nilai koefisien regresi moderasi selisih mutlak antara iklan dan 

kepuasan pelanggan sebesar -0,225 dengan nilai         sebesar 0,002 < 

0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H0.2 ditolak, artinya variabel 
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kepuasan pelanggan dapat memoderasi hubungan antara iklan terhadap 

minat beli. 

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa variabel minat beli 

sebagai variabel moderasi dapat memoderasi hubungan antara kualitas 

produk dan iklan terhadap minat beli. 

4.6 Analisis Multikolinearitas 

Pada uji multikolinearitas ini terdapat dua cara dalam pengambilan 

keputusan. Yang pertama dengan melihat tolerance, dan yang kedua dengan 

cara melihat (Variance Inflation Factor) VIF. Jika nilai tolerance lebih besar 

dari 0,10, maka dapat dikatakan bahwa dalam model regresi tidak mengalami 

multikolinearitas. Begitupun sebaliknya, jika nilai tolerance kurang dari 0,10 

maka model regresi tersebut mengalami multikolinearitas.  

Jika nilai VIF kurang dari 10, maka dapat dikatakan bahwa dalam model 

regresi tidak mengalami multikolinearitas. Dengan sebaliknya, jika nilai 

tolerance lebih dari 10, maka model regresi tersebut mengalami 

multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada Tabel 4.16.  

Hipotesis yang akan dibahas pada uji multikolinearitas adalah sebagai berikut: 

H0 = variabel kualitas produk, harga, iklan, dan minat beli tidak mengalami 

multikolinearitas dalam model regresi 

H1 = variabel kualitas produk, harga, iklan, dan minat beli mengalami 

multikolinearitas dalam model regresi 
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Tabel 4. 16Hasil Analisis Multikolinearitas 

Coefficients
a 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .471 .143  3.288 .001   

Kualitas_Produk .239 .069 .258 3.472 .001 .618 1.618 

Harga .279 .067 .323 4.190 .000 .577 1.734 

Iklan .282 .074 .271 3.804 .000 .674 1.483 

a. Dependent Variable: Minat_Beli 

 

Berdasarkan Tabel koefisien diatas, pada bagian collinearity statistic 

diperoleh nilai tolerance dan (Variance Inflation Factor) VIF pada masing – 

masing variabel. Pada variabel kualitas produk, diketahui nilai tolerance 

sebesar 0,618 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,618 < 10, yang artinya bahwa 

variabel kualitas produk tidak mengalami multikolinearitas. 

Pada variabel harga, diketahui nilai tolerance sebesar 0,577 > 0,10 dan 

nilai VIF sebesar 1,734 < 10, yang artinya bahwa variabel harga tidak 

mengalami multikolinearitas. 

Pada variabel iklan, diketahui nilai tolerance sebesar 0,674 > 0,10 dan nilai 

VIF sebesar 1,483 < 10, yang artinya bahwa variabel iklan tidak mengalami 

multikolinearitas. 

Dapat disimpulkan bahwa pada variabel kualitas produk, harga, dan iklan 

tidak terjadi multikolinearitas. 

4.7 Analisis Autokorelasi 

Hipotesis yang akan dibahas mengenai analisis autokorelasi adalah sebagai 

berikut: 
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H0 = variabel kualitas produk, harga, iklan dan minat beli tidak mengalami 

autokorelasi dalam model regresi. 

H1 = variabel kualitas produk, harga, iklan, dan minat beli mengalami 

autokorelasi dalam model regresi. 

Tabel 4. 17Hasil Analisis Autokorelasi 

Model Summary
b 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .708
a .501 .491 .414 1.997 

a. Predictors: (Constant), Kualitas_Produk, Harga, Iklan 

b. Dependent Variable: Minat_Beli 

 

Berdasarkan pada Tabel model summary diatas didapatkan nilai durbin-

watson sebesar 1,997. Pada analisis autokorelasi ini menggunakan Tabel 

durbin Watson, dengan menggunakan perhitungan sebagai berikut: 

       ;      

         ;             

         ;             

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 10Ketentuan Autokorelasi dengan metode durbin watson 

 

Terdapat 

auto-
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Tidak 
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korelasi 

 

Daerah 

ragu-ragu 

atau tidak 

ada 

kepastian 

 

Terdapat 

auto-
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dL dU 4-dU 4-dL 
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Karena nilai durbin-watson sebesar 1,997, terletak antara dU dengan 4 – 

dU, maka dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas produk, harga, dan iklan 

tidak mengalami autokorelasi. 

4.8 Pembahasan Hasil Analisis 

Berdasarkan hasil uji statistik diatas, dapat dijelaskan bahwa masing – 

masing variabel adalah sebagai berikut : 

Pada Tabel 4.12 diatas, terlihat bahwa semua variabel yang diteliti 

(kualitas produk, harga, dan iklan) berpengaruh secara signifikan terhadap 

minat beli. Selain itu, pada Tabel 4.13 juga terlihat saat variabel kepuasan 

pelanggan sebagai variabel independen, juga berpengaruh terhadap minat beli. 

Artinya minat beli dipengaruhi oleh kualitas produk, harga, iklan, dan 

kepuasan pelanggan. 

Selanjutnya pada saat variabel kepuasan pelanggan sebagai variabel 

moderasi, terdapat beberapa hasil analisis yang didapatkan untuk mengetahui 

apakah variabel kepuasan pelanggan tersebut dapat mempengaruhi secara kuat 

atau malah memperlemah suatu hubungan antara variabel independen 

terhadap dependen. Dapat dikatakan memperkuat suatu hubungan variabel 

independen terhadap dependen apabila nilai        < α (Sig < 0,05).  

Pada peneleitian regresi moderasi ini menggunakan dua metode, yaitu 

metode interaksi dan metode selisih mutlak. Secara serentak, hubungan 

variabel independen terhadap kepuasan pelanggan ditunjukkan pada Tabel 

4.18: 
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Tabel 4.18Perbandingan regresi moderasi dengan metode interaksi dan 

selisih mutlak 

 
Interaksi Selisih Mutlak 

R Square 0,585 0,623 

Sig. Kualitas produk 0,001 0,000 

Sig. Harga 0,000 0,002 

Sig. Iklan 0,000 0,002 

Sig. Minat Beli 0,000 0,108 

Sig. antara kualitas produk dengan minat 

beli (moderasi X1) 
0,031 0,000 

Sig. antara harga dengan minat beli 

(moderasi X2) 
0,907 0,187 

Sig. antara iklan dengan minat beli  

(moderasi X3) 
0,365 0,002 

 

Jika dilihat dari nilai dari R Square, kedua metode diatas 

menghasilkan tingkat korelasi yang sama-sama cukup tinggi. Sehingga 

kedua metode tersebut sama-sama menguatkan bahwa variabel kepuasan 

pelanggan dapat memoderasi minat beli. Disamping itu dari hampir semua 

nilai Sig. pada semua variabel (kualitas produk, harga, dan iklan) 

menunjukkan nilai yang hampir sama, atau terpaut tipis nilainya. Sehingga 

kedua metode (interaksi dan slisih mutlak) dapat digunakan untuk 

memodelkan pengaruh variabel moderasi. 

Dari Tabel 4.18 dapat kita simpulkan bahwa dengan menggunakan 

metode interaksi kepuasan pelanggan hanya memoderasi hubungan antara 

kualitas produk terhadap minat beli. dengan nilai         sebesar 0,031 < 

0,05. Artinya dapat kita simpulkan bahwa tingkat kepuasan pelanggan 

dalam berbelanja di Shopee memoderasi kualitas produk. 

Selanjutnya ketika menggunakan metode selisih mutlak, kepuasan 

pelanggan memoderasi pada variabel kualitas produk dan iklan. Selisih 
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mutlak kualitas produk dengan kepuasan pelanggan didapatkan nilai 

        sebesar 0,000 < 0,05 dan selisih mutlak iklan dengan kepuasan 

pelanggan didapatkan nilai         sebesar 0,002 < 0,05. Artinya, dapat 

kita simpulkan bahwa tingkat kepuasan pelanggan Shopee memoderasi 

kualitas produk dan iklan.  

Dari pemaparan diatas, variabel kepuasan pelanggan terbukti 

menjadi variabel moderasi yang memperkuat hubungan antara kualitas 

produk, iklan, dan minat beli. Sehingga seyogyanya Shopee harus concern 

terhadap kualitas produk, dan iklan agar pelanggan lebih termotivasi untuk 

membeli (minat beli). 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kualitas produk, harga, dan iklan berpengaruh secara simultan terhadap 

minat beli. 

2. Kualitas produk, harga, dan iklan berpengaruh secara parsial terhadap 

minat beli. 

3. Kepuasan pelanggan sebagai variabel moderasi berpengaruh secara 

signifikan terhadap minat beli. 

4. Dalam metode interaksi, variabel kepuasan pelanggan dapat memoderasi 

hubungan antara kualitas produk terhadap minat beli saja. 

5. Dengan metode selisih mutlak, variabel kepuasan pelanggan dapat 

memoderasi hubungan antara kualitas produk dan iklan terhadap minat 

beli. 

5.2 Saran 

Adapun saran yang diberikan adalah :  

1. Dalam penelitian ini, didapatkan nilai R Square pada metode interaksi 

sebesar 0,585 dan metode selisih mutlak sebesar 0,623. Artinya masih 

perlu dikaji kembali mengenai variabel-variabel yang mempengaruhi 

minat beli, bukan hanya tiga variabel sebagaimana yang sudah diteliti. 
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Bisa ditambahkan variabel lainnya seperti brand, pembelian diskon, 

pembelian gratis ongkos kirim, flash sale, dan lain sebagainya. 
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